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MOTTO 

 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, 

niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (Q.S. 

Muhammad ayat 7).* 

 

Man jadda wajada 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka dia akan mendapatkan 

(kesuksesan).”** 

 

Ijhad walaa taksal walaa taku ghoofilan 

“Bersungguh-sungguhlah, jangan malas dan jangan lalai.”*** 

 

 

 

 

 

*Kementrian Agama RI Al-Qur‟an Terjemah, Tafsir dan Tajwid Warna, QS. Muhammad (47): 7 

**Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus “AMM” Yogyakarta, Seratus Mahfudzot, hlm. 13. 

*** Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus “AMM” Yogyakarta, Seratus Mahfudzot, hlm. 

17. 
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ABSTRAK 

Nur Sarah Khoiratunnisaa, Manajemen Diri Pada Mahasiswi Berprestasi Yang 

Bekerja (Studi Kasus Pada Satu Mahasiswi D3 Bahasa Inggris Universitas Gadjah 

Mada), Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

manajemen diri, aspek-aspek manajemen diri serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen diri mahasiswi yang kuliah sambil bekerja sehingga 

berprestasi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara 

langsung terhadap obyek yang diteliti, untuk mendapatkan data-data yang 

berkaitan dengan manajemen diri mahasiswi yang kuliah sambil bekerja sehingga 

ia berprestasi. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran manajemen diri subjek 

adalah subjek mampu mengatur kegiatannya dengan membuat jadwal serta subjek 

mensugesti dirinya dalam mengendalikan keinginan dan juga mengkondisikan 

tenaga. Sedangkan aspek-aspek manajemen dirinya adalah pengelolaan waktu 

dengan efektif dan efisien, membangun komunikasi dan berinteraksi sosial dengan 

baik, perspektif diri yang ditunjukkan pada kemampuan menilai dirinya seperti 

penilaian orang lain terhadap dirinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen diri subjek yaitu motivasi diri yang ditunjukkan pada kemampuan 

memotivasi dalam dirinya sendiri dan dari luar dirinya, pengorganisasian diri yang 

ditunjukkan pada kemampuan mengatur pikiran, energi, waktu, tempat, benda dan 

sumber daya lain serta pengendalian diri yang ditunjukan pada kemampuan 

mengendalikan keinginan, semangat dan emosionalnya dengan baik. 

 

 

 

Kata kunci: Manajemen Diri, Mahasiswi berpretasi yang kuliah sambil bekerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan pemaknaan bias terhadap 

judul penelitian ini, maka peneliti memberikan penegasan terhadap beberapa 

istilah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manajemen Diri 

Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
1
 

Menurut Muhammad Muhyidin, manajemen diri adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengevaluasian segala sifat 

dan tindak-tanduk diri kita sendiri dengan subyek pelaksana diri kita dan 

obyek pelaksana juga diri kita sendiri.
2
 

Manajemen adalah upaya pencapaian tujuan melalui kegiatan 

orang lain, dan fungsi itu dapat dipecah menjadi sekurang-kurangnya dua 

tanggung jawab utama, salah satunya adalah perencanaan yang kedua 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hal. 208-553. 

 
2
 Muhammad Muhyidin, Cara Islami Melejitkan Citra Diri, (Jakarta: Lentera, 2003), hal. 

227-228. 
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pengawasan.
3
 Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu proses/upaya pencapaian tujuan penggunaan sumber daya secara 

efektif yang melibatkan bimbingan/pengarahan suatu kelompok/individu. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “diri” berarti orang seorang 

(terpisah dari yang lain); Badan.
4
 Diri (self) juga oleh para pakar diartikan 

sebagai “kecenderungan seseorang dan perasaan tentang dirinya”. 

Manajemen diri adalah bagaimana individu mengatur dan 

mengelola diri sendiri dalam hal yang berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan, waktu dan pencapaian tujuan diri.
5
 

Manajemen diri yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

upaya individu mengelola, mengatur dan juga mengendalikan 

kecenderungan dan perasaan tentang dirinya dalam mencapai sasaran yang 

diinginkan agar mampu mengelola dan mengatur diri sendiri. Upaya ini 

ditampilkan oleh mahasiswi melalui perilaku atau sikap individu dalam 

interaksi sosial dengan individu atau kelompok lain disekitarnya. 

Lingkungan keluarga dan masyarakat pun menjadi tempat sosialisasi 

individu dengan individu lainnya, sehingga memberikan pengaruh 

                                                           
3
 Tinambunan, Djapiter, Manajemen Jati Diri 7 Sasaran 8 Langkah, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2008), hlm. 8. 

 
4
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990). 

 
5
 Juana, Kesesuaian Antara Konsep Diri Nyata dan Ideal Dengan Kemampuan Manajemen 

Diri Pada Mahasiswa Pelaku Organisasi, Jurnal Psikologika, (No. 9, 2000). 
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terhadap pembentukan dan pencapaian manajemen diri pada individu 

tersebut. 

2. Mahasiswa Berprestasi Yang Bekerja 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan mahasiswa/i sebagai 

seseorang yang sedang belajar di perguruan tinggi. Adapun mahasiswi 

maka diartikan sebagai mahasiswa wanita, yaitu seorang wanita yang 

belajar diperguruan tinggi.
6
 

Alin Prisnasari merupakan salah satu mahasiswi D3 Bahasa 

Inggris Universitas Gadjah Mada, putri dari pasangan suami istri bernama 

Sartono dan Supri Maryati. Alin termasuk salah satu mahasiswi 

berprestasi yang kuliah sambil bekerja. Mahasiswi yang akrab dipanggil 

Alin ini menyukai organisasi dan juga kegiatan yang membuatnya 

menyibukkan diri. Ia merasa jika hanya kuliah saja tidak mendapatkan 

pengalaman apapun. Maka di semester 3 pun ia memutuskan untuk 

bekerja.    

Berdasarkan penegasan judul diatas bahwa, yang dimaksud penelitian 

ini dengan judul Manajemen Diri Pada Mahasiswi Berprestasi Yang Bekerja 

(Studi Kasus Pada Mahasiswi D3 Bahasa Inggris Universitas Gadjah Mada) 

adalah upaya dalam mengelola, mengatur dan juga mengendalikan diri sendiri 

                                                           
6
 The Liang Gie, Strategi Hidup Sukses Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Liberty), hal. 95. 
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baik dari perilaku, sikap maupun emosi. Dalam hal ini gejala maupun 

peristiwa yang diamati adalah upaya individu dalam mengelola, mengatur dan 

juga mengendalikan diri yang ditampakkan secara alamiah melalui 

perilaku/sikap dengan kondisi kuliah sambil bekerja. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah ujung tombak peradaban yang dituntut untuk 

senantiasa bersikap dan bertindak cerdas guna mempersiapkan masa depan 

diri dan bangsanya. Mahasiswa adalah sosok terpilih yang memiliki 

kecerdasan untuk mampu mengubah tantangan menjadi peluang.
7
 

Dalam masa ini mahasiswa mengalami persaingan di berbagai aspek 

dan bidang kehidupan, salah satu bidang tersebut yaitu bidang pekerjaan. Di 

zaman teknologi yang semakin berkembang ini, mahasiswa dituntut memiliki 

kemampuan agar siap ketika terjun di dunia pekerjaan. Namun untuk 

mendapatkan pekerjaan tidak semudah yang kita bayangkan, semakin banyak 

persaingan semakin menuntut individu untuk meningkatkan kualitas dirinya. 

Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan akan lebih mudah bila 

seorang pencari kerja mempunyai latar belakang pendidikan tinggi. Hal 

tersebut disebabkan karena melalui pendidikan, individu akan mampu 

                                                           
7
 Aria Gustina, Hubungan Antara Manajemen Diri Dengan Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa Yang Bekerja, Skripsi, (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2009), hal. 4. 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu seorang tenaga 

kerja harus menempuh pendidikan di perguruan tinggi atau universitas. 

Pendidikan tinggi yang berkualitas dengan hasil yang memuaskan sangat 

diharapkan oleh seluruh mahasiswa. Namun di zaman krisis seperti ini, biaya 

pendidikan sangatlah mahal sehingga hal tersebut memunculkan suatu 

fenomena yang berkembang, yaitu banyak mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja.
8
 

Kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru dikalangan mahasiswa. 

Menurut Cohen bentuk pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh 

mahasiswa adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time work). Beragam 

alasan melatarbelakangi mahasiswa kuliah sambil bekerja, mulai dari masalah 

ekonomi sampai hanya karena ingin mengisi waktu luang.
9
 Motivasi 

mahasiswa tersebut berbeda-beda, ada yang ingin membantu orang tuanya 

dalam membiayai kuliahnya, ingin hidup mandiri dan mencari pengalaman.
10

 

Fenomena mengenai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja juga 

ditemukan di Universitas Sumatera Utara (USU). Dari jumlah mahasiswa 

USU yang terdaftar berdasarkan data statistik USU tahun 2009 yakni lebih 

                                                           
8
 Handianto, A & Johan, R. T, Perbedaan Tingkat Stress Antara Mahasiswa Yang Bekerja 

Dengan Yang Tidak Bekerja, Skripsi, (Jakarta: Unika Atma Jaya Press, 2006). 

 
9
 Yenni, D, Kuliah Sambil Kerja Why Not, Medan Bisnis, 2007. 

  
10

 Wahyono, U., Pengembangan Model Pembelajaran TIK Untuk Meningkatkan Pengaturan 

Diri Dalam Belajar Siswa, 2008. 
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dari 33.000 orang, tidak menutup kemungkinan terdapat mahasiswa USU 

yang kuliah sambil bekerja. Berdasarkan hasil komunikasi personal dengan 

beberapa mahasiswa pada saat pra penelitian, diketahui bahwa tidak sedikit 

mahasiswa USU yang kuliah sambil bekerja. 

Kuliah sambil bekerja banyak memberi dampak bagi mahasiswa baik 

positif maupun negatif. Dampak positif yang diperoleh oleh mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja adalah memiliki pengalaman diluar kelas, memperoleh 

ketrampilan, pengetahuan tentang berbagai macam pekerjaan, dan 

bertanggungjawab atas pekerjaan. Dampak negatif yang diwaspadai oleh 

mahasiswa sambil bekerja adalah kesulitan membagi waktu dan konsentrasi 

saat kuliah dan bekerja, lebih mementingkan pekerjaan daripada kuliah.
11

 

Ningsih mengatakan bahwa hal yang menjadi kendala dalam kuliah 

sambil bekerja yaitu tidak mudah membagi waktu antara kuliah, kerja, 

istirahat dan urusan-urusan lain. Menurut Martin dan Osborne mahasiswa 

yang memiliki kemampuan mengatur waktu yang baik dan memiliki batas 

waktu untuk setiap pengerjaan tugasnya adalah salah satu kriteria mahasiswa 

yang berhasil. Mahasiswa diharapkan mampu memakai rentangan waktu 

                                                           
11

 Achmad Hipjillah, Mahasiswa Bekerja Paruh Waktu: Antara Konsumsi dan Prestasi 

Akademik (Studi Pada Mahasiswa Bekerja Paruh Waktu di Uno Board Game Cafe), Skripsi, (Malang: 

Universitas Brawijaya, 2015), hal. 4. 
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dalam satu hari yaitu 24 jam itu dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan 

tugas-tugas studinya sampai pada waktu pengumpulan tugas tersebut.
12

 

Namun tidak semuanya mahasiswa, tidak mampu menyelesaikan 

studinya dengan baik jika ia kuliah sambil bekerja. Mereka yang dapat 

menyelesaikan studinya dengan baik disebabkan karena ia mampu 

memanajemen diri dengan baik dan mampu membagi waktu antara kuliah, 

bekerja serta aktivitas lainnya. Sebagian diantara mereka yang kuliah sambil 

bekerja ternyata juga mendapatkan prestasi memuaskan. 

Seperti yang dialami salah satu mahasiswi UNS.
13

 Mahasiswi yang 

bernama Devi Triasari dari pasangan Suwito dan Karinem ini meriah predikat 

cum laude dan predikat tercepat dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,99. 

Devi Triasari yang terlahir dari keluarga dengan tingkat perekonomian yang 

jauh dari berkecukupan ini, mengaku pernah berjualan pulsa, menjadi guru les 

atau pekerjaan yang lain. 

Hal serupa juga dialami mahasiswa IPB.
14

 Parara adalah mahasiswa 

Institut Pertanian Bogor (IPB) yang berhasil lulus dengan IPK sempurna 4,00. 

Tak hanya meraih gelar cum laude, mahasiswa asal Sampit, Kalimantan 

Tengah yang mengambil jurusan Matematika di Fakultas Matematika dan 

                                                           
12

 Djamarah, S.B., Bahasa Sukses Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002). 

 
13

 http://www.solopos.com, diakses pada tanggal 1 September 2015 pukul 9:41. 

 
14

 http://Liputan6.com, diakses pada tanggal 2 September 2015 pukul 2:07. 

http://www.solopos.com/
http://liputan6.com/
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Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) ini, juga berhasil lulus 4 bulan lebih awal. 

Sebanyak 53 mata kuliah berhasil diikutinya dengan mendapat nilai sempurna 

A semua. Parara berhasil mendapat uang tambahan untuk biaya hidup, dengan 

menjadi pengajar privat mata pelajaran matematika bagi mahasiswa di 

Tingkat Persiapan Bersama IPB. Dari pekerjaannya ini, Parara mengantongi 

Rp 2,5 juta per semester. 

Alin Prisnasari merupakan salah satu mahasiswi D3 Bahasa Inggris 

Universitas Gadjah Mada yang berprestasi, namun juga disela-sela kesibukan 

kuliahnya ia mengisi waktu luangnya dengan bekerja. Anak tunggal dari 

pasangan suami istri bernama Sartono dan Supri Maryati ini mengaku kuliah 

sambil bekerja sejak semester 3. Ia mengisi waktu luangnya dengan bekerja 

untuk menambah uang saku juga membantu meringankan beban kedua orang 

tuanya. Selain kuliah dan bekerja, Alin Prisnasari juga mengikuti salah satu 

organisasi di kampus. Namun Alin Prisnasari mengaku terkadang merasa 

masih kurang jeli dalam memanajemen diri ketika membagi kesibukan yang 

satu dengan yang lainnya, sehingga tugas kuliah pun sering ia kerjakan sehari 

semalam.
15

  

Berdasarkan realita yang terjadi inilah, maka peneliti merasa tertarik 

mengenai manajemen diri pada mahasiswi berprestasi yang bekerja  (studi 

kasus pada mahasiswi D3 Bahasa Inggris Universitas Gadjah Mada 

                                                           
15

 Wawancara dengan AP (subjek penelitian) pada hari Selasa tanggal 15 September 2015. 
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Yogyakarta). Selain itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas 

tentang manajemen diri pada mahasiswi berprestasi yang bekerja. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran manajemen diri mahasiswi yang kuliah 

sambil bekerja sehingga berprestasi? 

2. Bagaimana aspek manajemen diri mahasiswi yang kuliah sambil 

bekerja sehingga berprestasi? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen diri 

mahasiswi yang kuliah sambil bekerja sehingga berprestasi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran manajemen diri 

mahasiswi yang kuliah sambil bekerja sehingga berprestasi. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana aspek manajemen diri mahasiswi 

yang kuliah sambil bekerja sehingga berprestasi. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 

diri mahasiswi yang kuliah sambil bekerja sehingga berprestasi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

Bimbingan Konseling Islam, khususnya Bimbingan Konseling untuk 

mahasiswa/i yang bekerja, ditinjau dari manajemen diri pada mahasiswa/i 

berprestasi. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi mahasiswa/i, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi pentingnya manajemen diri pada mahasiswa/i yang bekerja 

dalam menghadapi konflik yang terjadi dalam diri. 

b) Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain agar penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan 

penelitian sejenis. 
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F. Telaah Pustaka 

Sepanjang pengamatan penulis hingga saat ini, ada beberapa hasil 

penelitian yang membahas tentang manajemen diri, akan tetapi menekankan 

pada titik fokus atau obyek penelitian yang berbeda, dan berikut beberapa 

literatur yang digunakan penulis yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan Tego Slamet dalam penelitiannya 

berjudul “Manajemen Diri Dalam Islam”.
16

 Skripsi ini memaparkan 

bagaimana melakukan proses mengelola diri dengan bersandar pada nilai-nilai 

Islam yang dalam hal ini bersandar pada Al-Qur‟an dan manajemen diri yang 

berkaitan erat dengan perencanaan diri, pengorganisasian diri, pelaksanaan 

diri dan pengevaluasian diri. 

Kedua, penelitian yang dilakukan Joko Nugroho dalam penelitiannya 

berjudul “Implikasi Manajemen Diri Terhadap Proses Belajar (Kajian Ayat-

Ayat Istiqomah Dalam Al-Qur’an)”.
17

 Skripsi ini mendeskripsikan dan 

menganalisis secara kritis tentang ayat-ayat istiqomah dalam Al-Qur‟an dan 

makna manajemen diri, dimana akan dikaitkan dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
16

 Tego Slamet, Manajemen Diri Dalam Islam, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2007), hlm. 9. 

 
17

 Joko Nugroho, Konsep Manajemen Diri dan Implikasinya Terhadap Proses Belajar 

(Telaah Ayat-Ayat) Istiqomah Dalam Al-Qur’an, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), 

hlm. 6. 
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Makna istiqomah dalam Al-Qur‟an yang relevan dengan konsep manajemen 

diri. 

Penelitian diatas memiliki kesamaan yang bersandar pada Al-Qur‟an. 

Namun penelitian yang dilakukan Tego Slamet menganalisis manajemen diri 

yang bersandar pada nilai-nilai Islam. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Joko Nugroho menganalisis ayat-ayat istiqomah dalam Al-Qur‟an dan makna 

manajemen diri yang dikaitkan dengan proses belajar. Sehingga memberikan 

makna yang berbeda pada manajemen diri. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Nur Syamsul Hidayati Solichah 

dalam penelitiannya berjudul “Manajemen Diri Pada Mahasiswa BPI Yang 

Telah Berkeluarga di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
18

 

Skripsi ini mendeskripsikan bagaimana manajemen diri serta faktor apa saja 

yang mempengaruhi manajemen diri pada mahasiswa BPI yang telah 

berkeluarga di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Keempat, penelitian yang dilakukan Anik Supriyati dalam 

penelitiannya berjudul, “Upaya Meningkatkan Self Management Dalam 

Belajar Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII D di 

                                                           
18

 Nur Syamsul Hidayati Solichah, Manajemen Diri Pada Mahasiswa BPI Yang Telah 

Berkeluarga Di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2010), hlm. 9. 
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SMP N 1 Jakenan Pati”.
19

 Skripsi ini mendeskripsikan apakah self 

management dalam belajar siswa kelas VIII D SMP N 1 Jakenan Pati dapat 

ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok. 

Kelima, penelitian yang dilakukan Arini Husnia dalam penelitiannya 

berjudul, “Manajemen Diri Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an di Komplek II 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta”.
20

 Skripsi ini 

mendeskripsikan bagaimana manajemen diri serta faktor-faktor apa saja yang 

memotivasi mahasiswa penghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran. 

Penelitian diatas memiliki kesamaan pada manajemen diri terhadap 

siswa maupun mahasiswa. Namun objek kajian yang diteliti masing-masing 

berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan Nur Syamsul Hidayati Sholichah 

menekankan pada mahasiswa yang telah berkeluarga, sedangkan penelitian 

yang dilakukan Anik Supriyati menekankan pada upaya manajemen diri 

belajar siswa yang dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok. Dan 

penelitian yang dilakukan Arini Husnia menekankan pada manajemen diri 

mahasiswa penghafal Al-Qur‟an. Sehingga masing-masing penelitian 

memiliki perbedaan dari segi objek kajian yang diteliti. 

                                                           
19

 Anik Supriyati, Upaya Meningkatkan Self Management Dalam Belajar Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII D di SMP N 1 Jakenan Pati, Skripsi, (Universitas Negeri 

Semarang, 2013), hal. 5-6. 

 
20

 Arini Husnia, Manajemen Diri Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an di Komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 6. 
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Keenam, penelitian yang dilakukan Mira Eka Setyawati dalam 

penelitiannya berjudul, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan 

Manajemen Waktu Pada Mahasiswa Yang Bekerja”.
21

 Skripsi ini 

mendeskripsikan apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan 

manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan Dian Budiarta Nur Setyaningsih 

dalam penelitiannya berjudul, “Self Terapi Dengan Manajemen Waktu Antara 

Kuliah Dan Bekerja”.
22

 Skripsi ini mendeskripsikan bagaimana penerapan 

dan manfaat self terapi dengan menggunakan manajemen waktu antara kuliah 

dan bekerja yang diterapkan mahasiswa jurusan BPI Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan Sofyani Hasan Rusyadi dalam 

penelitiannya berjudul, “Hubungan Antara Manajemen Waktu Dengan 

Prestasi Belajar Pada Mahasiswa”.
23

 Skripsi ini mendeskripsikan apakah ada 

hubungan antara manajemen waktu dengan prestasi belajar pada mahasiswa 

fakultas psikologi. 

                                                           
21

 Mira Eka Setyawati, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Manajemen Waktu Pada 

Mahasiswa Yang Bekerja, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2012). 

 
22

 Dian Budiarta Nur Setyaningsih, Self Terapi Dengan Manajemen Waktu Antara Kuliah dan 

Bekerja, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009). 

 
23

 Sofyan Hasan Rusyadi, Hubungan Antara Manajemen Waktu Dengan Prestasi Belajar 

Pada Mahasiswa, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013). 
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Ketiga penelitian diatas memiliki kesamaan pada subjek yang diteliti, 

yaitu pada mahasiswa yang hanya kuliah saja maupun yang kuliah sambil 

bekerja. Namun objek yang diteliti berbeda-beda, penelitian yang dilakukan 

Mira Eka Setyawati menekankan pada hubungan antara motivasi belajar 

dengan manajemen waktu. Penelitian yang dilakukan Dian Budiarta Nur 

Setyaningsih menekankan bagaimana penerapan self terapi dengan 

menggunakan manajemen waktu. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Sofyani Hasan Rusyadi menganalisis hubungan antara manajemen waktu 

dengan prestasi belajar. Sehingga ketiga penelitian tersebut masing-masing 

berbeda objek kajian yang diteliti.  

Dari penelitian-penelitian yang dikemukakan di atas, maka judul 

penelitian yang diangkat dalam penelitian ini memiliki beberapa perbedaan 

diantaranya: perbedaan pada objek dan subjek penelitian. Penelitian ini lebih 

menekankan kepada tingkah laku yang memfokuskan pada pengelolaan diri, 

mengatur dan juga mengendalikan diri seorang mahasiswi berprestasi yang 

bekerja paruh waktu (studi kasus pada mahasiswi D3 Bahasa Inggris 

Universitas Gadjah Mada) dengan menggunakan sudut pandang psikologi, 

khususnya aplikasi dari teori manajemen diri. 
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G. Kerangka Teoritik 

1. Manajemen Diri 

a. Pengertian Manajemen Diri 

Kata manajemen diambil dari kata bahasa inggris yaitu 

“manage” yang berarti mengurus, mengelola, mengendalikan, 

mengusahakan, memimpin. 

Istilah manajemen, berasal dari bahasa Perancis kuno, 

menagement, yang artinya seni melaksanakan dan mengatur. Ricky W. 

Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengordinasian, dan pengontrolan 

sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. 

Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, 

sedangkan efisien berarti tugas yang dilaksanakan secara benar, 

terorganisasi, dan sesuai dengan jadwal.
24

 

Gie mendefinisikan Self management berarti mendorong diri 

sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, 

mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan 

mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih 

sempurna. Lebih lanjut Gie menyatakan bahwa self management bagi 

individu mencakup sekurang-kurangnya 4 bentuk perbuatan sebagai 

berikut: 1) pendorongan diri (self motivation); 2) penyusunan diri (self 

                                                           
24

 Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 21. 
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organization); 3) pengendalian diri (self control); 4) pengembangan 

diri (self development).
25

 

Salah satu pengertian manajemen diri dikemukakan oleh 

Suhartini manajemen diri atau self management adalah suatu prosedur 

yang menuntut seseorang untuk mengarahkan atau mengatur tingkah 

lakunya sendiri.
26

 

Relevan dengan pendapat diatas, Prijosaksono mendefinisikan 

manajemen diri atau self management merupakan kemampuan 

individu untuk mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri secara 

keseluruhan (secara fisik, emosi, mental atau pikiran, jiwa maupun 

rohnya), dan realita kehidupannya dengan memanfaatkan kemampuan 

yang dimilikinya. Manajemen diri merupakan pengelolaan impuls dan 

perasaan yang menekan tergantung pada keselarasan kerja pusat emosi 

dan pusat eksekusi otak di lobus prefrontal. Berkaitan dengan hal 

tersebut di atas, O‟Keefe dan Berger mendefinisikan self management 

sebagai menyelesaikan tujuan. Self management tidak sama dengan 

self control karena self control berkonotasi mengendalikan atau 

menahan rintangan sedangkan self management adalah melakukan hal-

                                                           
25

 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Baik Bagi Mahasiswa Edisi Kedua, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Perss, 2000), hlm. 77. 

 
26

 Suhartini, H., Pengaruh Metode Pengelolaan Diri Sendiri Terhadap Prestasi Kerja Praktek 

Harian, Jurnal Psikologi, (No. 1, 1992), hal. 25-30. 
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hal seperti biasanya menyangkut diri sendiri dengan kebebasan dan 

spontan.
27

 

Andi Mappiare dalam bukunya Kamus Istilah Konseling & 

Terapi mengartikan Self-Management menunjuk pada suatu teknik 

dalam terapi kognitif behavior berlandaskan pada teori belajar yang 

dirancang untuk membantu para klien untuk mengontrol dan 

mengubah tingkah lakunya sendiri ke arah tingkah laku yang lebih 

efektif, sering dipadukan dengan ganjar diri (self-reward).
28

 

Menurut Daniel dkk Self Management: 

“Is the ability to control your emotions and act with honesty 

and integrity in reliable and adaptable ways”. 

Menjelaskan bahwa yang disebut dengan manajemen diri 

adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol emosi dan perbuatan 

dengan kejujuran dan integritas yang dapat dipercaya serta 

kemampuan seseorang menyesuaikan diri dalam berbagai hal.
29

 

Soekadji mengemukakan manajemen diri adalah suatu 

prosedur yang menuntut seseorang untuk mengarahkan atau menata 

tingkah lakunya sendiri. Prosedur ini melibatkan subjek dalam 

                                                           
27

 Prijosaksono, A., Self Management Series, (Jakarta:Gramedia, 2001). 

 
28

 Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling & Terapi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 297.  

 
29

 Daniel Goleman et.al, Primal Leadership, With a New Preface by the Authors: Unleashing 

the Power of Emotional Intelligence, (Harvard Business Press, 2013), hlm. 7. 
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beberapa tahap, yaitu a) menentukan sasaran tingkah laku yang hendak 

dicapai, tujuan yang sudah ditetapkan akan lebih mengarahkan 

seseorang pada bagaimana cara mencapai tujuan dan bagaimana ia 

menempatkan prioritas tugas yang diperlukan guna mencapai tujuan 

tersebut; b). memonitor tingkah lakunya dengan cara menentukan 

sendiri prosedur yang hendak dipakai untuk memonitor perkembangan 

yang sudah dicapai, bentuk aplikasi dari teknik ini antara lain dengan 

cara mencatat atau membuat grafik sehingga perubahan data dapat 

dilihat individu yang bersangkutan dan berfungsi sebagai insentif atau 

penguat (reinforcer); dan c) mengevaluasi perkembangan tingkah 

lakunya, dalam tahap ini, individu yang bersangkutan mengevaluasi 

kembali apa yang telah dikerjakannya, sudah sesuai dengan yang 

ditargetkan atau belum.
30

 

Meskipun dalam manajemen modern ada slogan, “waktu 

adalah uang”, tidak banyak yang sadar untuk memanfaatkan waktu 

yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Sesungguhnya, apabila ingin 

mengatur kehidupan agar tampak menyenangkan, sedapat mungkin 

manusia mengatur waktu secara proporsional dan efektif. Seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Ashr ayat 1-3 sebagai berikut: 

                                                           
30

 Soekadji, S., Modifikasi Perilaku Penerapan Sehari-hari dan Penerapan Profesional, 

(Yogyakarta: Liberty Walker, 1983). 
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Artinya: Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta 

saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran.(Q. S. Al-„Asr; 1-3) 

 

Karena pengaturan waktu yang efektif adalah hal mendasar 

dalam kehidupan manusia, tidak mengherankan apabila hampir 

seluruh industri maju menetapkan pengaturan waktu sebagai sebuah 

kebutuhan. Akan tetapi, apabila ditinjau lebih dalam, pengaturan 

waktu yang dilakukan dalam sebuah industri tidak jauh berbeda 

dengan manajemen diri.
31

 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Diri 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi manajemen diri, 

antara lain yaitu faktor lingkungan seperti dikemukakan Prijosaksono 

faktor penting yang dapat mempengaruhi manajemen diri yaitu 

lingkungan. Lingkungan sosial yang menyenangkan, sikap atau respon 

dari lingkungan akan membentuk sikap terhadap diri seorang (self 
                                                           

31
 Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen…, hal. 23-24. 
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attitude). Oleh karena itu individu yang mendapat sikap yang sesuai 

dan menyenangkan dari lingkungan akan cenderung menerima dirinya, 

sebaliknya lingkungan dapat menjadi hambatan individu untuk 

mengembangkan potensi-potensi dalam dirinya yang bisa mempersulit 

dirinya untuk menerima diri walaupun individu tersebut sadar akan 

potensi yang dimilikinya. Hambatan-hambatan yang dihadapinya bisa 

disadari oleh rasisme, jenis kelamin, dan agama.
32

 Selain faktor dari 

lingkungan, faktor lain yang mempengaruhi manajemen diri menurut 

Pedler dan Boydell yaitu: 

a. Kesehatan (health) 

Kondisi fisik maupun psikis mempengaruhi 

seseorang dalam mengarahkan aktivitas kehidupan. Disatu 

sisi kesehatan fisik menjadi modal utama bagi seorang 

individu untuk melakukan aktivitas dan disisi lain 

kesehatan psikis menciptakan kondisi mental yang stabil. 

Kondisi kesehatan individu yang baik akan mewujudkan 

keseimbangan pada diri individu, sehingga akan 

mempermudah ia dalam melakukan penyesuaian diri. 

Secara khusus dikatakan bahwa kesehatan pikiran 

menggambarkan kebebasan seseorang dari rasa takut, 

                                                           
32

 Prijosaksono, A., Self Management Series, (Jakarta:Gramedia, 2001). 
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cemas, depresi ataupun kegembiraan yang berlebihan 

(euphoria). Kesehatan pikiran juga dapat mendorong 

seseorang individu memiliki strategi koping terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi. Oleh karena itu untuk 

mencapai kesehatan pikiran dibutuhkan keseimbangan 

antara perasaan dan emosi.
33

 

b. Ketrampilan/keahlian (skill). 

Ketrampilan atau yang keahlian yang dimiliki 

seseorang individu menggambarkan kualitas individu 

tersebut. Ada berbagai macam ketrampilan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan. Seberapa jauh individu 

menyusun rencana kehidupannya, seberapa jauh kesadaran 

individu akan hal ini akan menentukan seberapa jauh ia 

menyusun rencana kehidupannya. Individu tersebut dapat 

memutuskan untuk menjadi orang yang memiliki beberapa 

keahlian sekaligus (a multy skilled person) atau menjadi 

orang yang memiliki satu keahlian dibidang tertentu (a 

specialist). Pilihan tertentu yang dilakukan oleh individu 

selanjutnya akan mempengaruhi cara ia mewujudkan 

tujuannya itu. Mulai dari menentukan tingkatan keahlian, 

                                                           
33

 Rengginas, D.R.P., Peran Manajemen Diri dan Kematangan Emosi dengan Pengambilan 

Keputusan, (Yogyakarta: Fakultas Sekolah Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 2005). 
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menemukan model atau contoh yang tepat hingga mencari 

kesempatan untuk melatih keahliannya tersebut. 

c. Aktivitas (action). 

Yang dimaksud dengan aktivitas disini adalah 

seberapa jauh individu mampu menyelesaikan aktivitas 

hidupnya dengan baik, misalnya seberapa jauh 

kemampuannya untuk membuat keputusan dan mengambil 

inisiatif. Individu yang mampu mengembangkan aktivitas 

hidupnya adalah individu yang memiliki kepekaan terhadap 

berbagai alternatif atau cara pandang dan memiliki 

imajinasi moral yang tinggi, sehingga keputusan 

aktivitasnya mempertimbangkan 2 hal sekaligus yaitu yang 

memberikan manfaat bagi dirinya dan bagi orang lain.
34

 

d. Identitas diri (identity) 

Identitas diri merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi individu didalam kehidupannya karena 

menyangkut gambaran khas yang dimilikinya. Dalam 

pengertian yang lebih khusus, identitas diri ini disebut 

dengan konsep diri. Seberapa jauh pengetahuan, 

pemahaman dan penilaian individu terhadap keadaan 

                                                           
34

 Ibid. 



24 
 

dirinya akan mempengaruhi cara-caranya bertindak. Hal ini 

menunjukkan bahwa pentingnya peranan konsep diri 

mempunyai internal frame of reference yaitu acuan tingkah 

laku dan cara penyesuaian seseorang. 

Pribadi yang tangguh sangat dibutuhkan agar dapat memiliki 

manajemen diri yang baik. Krug mengemukakan ada 8 faktor yang 

harus dipenuhi oleh seseorang bila ingin memiliki manajemen diri 

yang baik, meliputi:
35

 

a. Kehangatan (warmth) 

Individu yang memiliki kehangatan tinggi biasanya 

akan mudah dalam berhubungan dengan orang lain, mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, misalnya 

karyawan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam berbagai 

kondisi di kantor. 

b. Kecerdasan (intelligence) 

Kecerdasan yang dimaksud bukan hanya terbatas pada 

kemampuan menyelesaikan persoalan akademis tetapi juga 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah sosial, misalnya 

                                                           
35

 Douglass, E.M & Douglass, N.D., Manage Your Time, Manage Your Work, Manage Your 

Self, (New York: Amacom, 1980). 
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karyawan akan dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dalam pekerjaan, kreatif, dan berwawasan luas. 

c. Keberanian (boldness) 

Individu yang memiliki keberanian tinggi mampu 

mengambil keputusan dengan cepat, meskipun belum tentu 

keputusannya benar. Ciri lainnya adalah enerjik dan tidak suka 

mengisolasi diri, misalnya karyawan dapat memutuskan saat 

yang tepat untuk menikmati saat istirahatnya dan mengerjakan 

tugas kantornya. 

d. Kestabilan emosi (emotional stability) 

Orang dengan kestabilan emosi yang tinggi jarang 

mengalami kecemasan. Bentuk konkritnya adalah jarang 

mengalami kecelakaan dalam bekerja, dan kehidupan sehari-

hari, misalnya karyawan yang dapat mengatur diri dan 

kegiatannya dengan baik tidak akan terganggu konsentrasinya 

saat bekerja, emosinya tidak mudah meledak, dan sabar.  

e. Ketajaman berpikir (shrewdness) 

Berhubungan erat dengan kecerdasan. Ciri orang yang 

berpikiran tajam adalah mampu mengatasi masalahnya dan 

dapat berunding, misalnya karyawan dapat dengan cepat 

mengatasi masalah yang timbul yang diakibatkan oleh 
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pekerjaannya, berani beradu pendapat, dan dapat menciptakan 

inovasi baru.
36

 

f. Rasa aman (security) 

Individu yang memiliki rasa aman tidak akan mudah 

putus asa, dan tidak suka menyendiri, misalnya karyawan 

merasa aman dalam pekerjaan, dan hal tersebut membuatnya 

tidak mudah putus asa menghadapi masalah yang muncul 

dalam pekerjaan, percaya diri, dan mampu menghargai dirinya 

sendiri. 

g. Disiplin 

Individu yang memiliki disiplin diri yang tinggi 

biasanya dapat mengontrol diri, misalnya karyawan dapat 

mengontrol atau mengatur waktu dan kegiatannya di kantor 

maupun di rumah, sehingga tidak saling bertabrakan, tidak 

pernah terlambat masuk kerja, dan memiliki jadwal harian 

yang selalu ditaatinya. 

 

c. Aspek-Aspek Manajemen Diri 

Berbeda dengan aspek manajemen pada umumnya. Aspek-

aspek manajemen diri dikemukakan Maxwell antara lain: 
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a. Pengelolaan waktu 

Waktu merupakan hal utama dalam manajemen diri. 

Seperti halnya kehidupan yang harus dikelola dan 

dikendalikan, waktu juga harus dikelola dan dikendalikan 

dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai sasaran dan tujuan 

dalam kehidupan dan pekerjaan secara efektif dan efisien. 

Selama ini pengertian mengelola waktu hanya diartikan 

sebagai cara mengalokasikan waktu secara efektif dan 

efisien.
37

 

b. Hubungan antar manusia 

Hubungan antara manusia merupakan pilar utama 

dalam manajemen diri, karena individu selalu berhubungan 

dengan orang lain dalam hampir semua aspek kehidupan. 

Hubungan personal yang erat dapat menjadi sumber kekuatan 

dan pembaruan yang terus menerus. Efektif tidaknya hubungan 

seseorang dengan orang lain sangat mempengaruhi pencapaian 

hal-hal terbaik dalam kehidupan, dan dalam mengembangkan 

kehidupan yang lebih bermakna baik itu ditempat kerja atau 

dalam kehidupan tinggal. Cara berhubungan dengan orang lain 

merupakan kunci sukses utama kesuksesan. Dalam hidup 

seseorang membutuhkan teman, sahabat, kekasih, rekan kerja, 
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maupun mitra bisnis, juga membutuhkan orang yang dapat 

diajak berbagai keceriaan, kesedihan, ketakutan, kegagalan, 

dan keberhasilan. Interaksi ini menyentuh dan membangun 

seseorang pada tingkat kehidupan yang terdalam. 

c. Perspektif diri 

Perspektif diri terbentuk jika individu dapat melihat 

dirinya sama dengan apa yang dilihat orang lain pada dirinya. 

Individu yang dapat melihat dan menilai dirinya sama dengan 

apa yang dilihat dan dipikirkan oleh orang lain pada dirinya 

berarti individu tersebut jujur dan nyata dalam menilai dirinya. 

Sehingga individu tersebut memiliki penerimaan diri yang 

lebih luas yang pada akhirnya akan mempermudah individu 

dalam manajemen diri, tetapi jika individu tidak dapat melihat 

dirinya seperti yang dilihat oleh orang lain secara jujur dan 

sesuai kenyataan maka akan mengarah pada suatu kebohongan 

pada diri sendiri dan individu tersebut akan menciptakan 

cermin diri yang semu sehingga individu tidak dapat menerima 

kenyataan dirinya.
38
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Aspek manajemen diri yang juga relevan dengan pendapat di 

atas, dikemukakan oleh Prayue, meliputi:
39

 

a. Mengenali diri secara menyeluruh 

Di dalam diri individu pasti sudah bisa mengerti 

atau menilai tentang dirinya sendiri. 

b. Mengidentifikasi dengan jelas tujuan yang ingin dicapai 

Mengidentifikasi yang ada dalam individu tersebut 

bagaimana seseorang itu mempunyai rencana untuk menuju 

ke arah sesuatu atau mengarah kepada suatu tujuan bahwa 

manusia pada hakekatnya ingin menuju kepada sesuatu. 

c. Memahami pentingnya mencapai tujuan tersebut 

Di dalam diri individu yang ingin mewujudkan 

tujuannya pasti sudah mengerti apa pentingnya tujuan itu 

bagi dirinya sendiri. 

d. Mengontrol dan mengelola diri (tingkah laku dan emosi) 

Seseorang harus bisa memahami diri sendiri dengan 

sepenuhnya dengan cara yang terpenting yaitu bagaimana 

dalam diri individu tersebut bisa mengelola diri disaat 

emosi dan perbuatan/tingkah lakunya. 
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e. Melakukan evaluasi diri atas apa yang telah dilakukan dan 

memahami insentif-insentif yang akan diperoleh dari 

tindakan yang dilakukan. 

Selain aspek manajemen diri yang telah disebutkan di atas. 

Ada beberapa aspek manajemen diri dikemukakan oleh Gie sebagai 

berikut: 

a. Pendorongan diri (self motivation) 

Merupakan dorongan batin yang timbul dari dalam diri 

individu itu sendiri sehingga menimbulkan rangsangan untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan demi mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Dengan pendorongan diri yang kuat maka 

akan melahirkan minat yang besar dalam melaksanakan 

kegiatan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan. 

b. Penyusunan diri (self organization) 

Pengaturan sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, 

waktu, tempat, benda, dan semua sumber daya lainnya dalam 

kehidupan individu sehingga tercapai efisiensi pribadi. 

Efisiensi pribadi merupakan perbandingan terbaik antara setiap 

kegiatan hidup pribadi individu dengan hasil yang diinginkan. 

Pada intinya penyusunan diri ialah merencanakan, 

mengatur, dan mengurus agar segala hal dalam diri sendiri atau 
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yang menyangkut diri pribadi dapat berlangsung secara tertib, 

lancar dan mudah. 

c. Pengendalian diri (self control) 

Pengendalian diri merupakan perbuatan individu dalam 

membina tekad untuk mendisiplinkan kemauan, memacu 

semangat, mengikis keseganan, dan mengerahkan tenaga untuk 

benar-benar melaksanakan apa yang harus dikerjakan di dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

d. Pengembangan diri (self development) 

Merupakan perbuatan menyempurnakan atau 

meningkatkan diri sendiri dalam berbagai hal yang mencakup; 

kecerdasan, pikiran, watak kepribadian, rasa kemasyarakatan, 

dan kesehatan diri.
40
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2. Mahasiswa/i Berprestasi Yang Bekerja 

a. Mahasiswa/i 

1) Definisi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan mahasiswa 

sebagai pelajar perguruan tinggi. Adapun mahasiswi maka 

diartikan sebagai pelajar atau mahasiswa wanita.
41

 

Masa Mahasiswa meliputi rentang umur dari 18/19 tahun 

sampai dengan 24/25 tahun. Rentang umur tersebut masih dapat 

dibagi atas periode 18/19 tahun sampai dengan 20/21 tahun yaitu 

mahasiswa dari semester I sampai dengan IV, dan periode waktu 

21/22 tahun sampai dengan 24/25 tahun, yaitu mahasiswa dari 

semester V sampai dengan semester VIII.
42

 

2) Ciri-ciri 

Pada rentang usia yang pertama yaitu berkisar antara 

periode usia 18/19 tahun sampai dengan 20/21 tahun, yaitu 

mahasiswa dari semester I sampai dengan semester IV biasanya 

memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
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a. Stabilitas dalam kepribadian mulai meningkat 

b. Pandangan realistis tentang diri sendiri dan lingkungan 

hidupnya 

c. Kemampuan untuk menghadapi segala macam permasalahan 

secara lebih matang 

d. Gejolak-gejolak dalam alam perasaan mulai berkurang 

Adapun pada rentang usia yang kedua yaitu berkisar antara 

periode usia 21/22 tahun sampai dengan 24/25 tahun, yaitu 

mahasiswa dari semester V sampai dengan semester VIII pada 

umumnya berciri-cirikan sebagai berikut:
43

 

a. Usaha memantapkan diri dalam bidang keahlian yang telah 

dipilih dan dalam membina hubungan percintaan 

b. Memutar-balikkan pikiran untuk mengatasi aneka ragam 

masalah 

c. Ketegangan atau stress karena belum berhasil memecahkan 

berbagai persoalan mendesak secara memuaskan 
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b. Prestasi 

1) Definisi 

Dalam kamus bahasa indonesia, prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.
44

 Prestasi dapat 

kita artikan sebagai hasil yang telah dicapai atau hasil yang sebenarnya 

dicapai.
45

 

Prestasi belajar adalah nilai sebagai rumusan yang diberikan 

guru bidang studi mengenai kemajuan atau prestasi belajar selama 

masa tertentu.
46

 

2) Aspek-aspek Prestasi 

Dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”, Muhibin Syah 

menyebutkan bahwa indicator prestasi belajar meliputi:
47

 

a. Aspek Cipta (Kognitif) 

Aspek kognitif terdiri dari beberapa komponen, yakni: 

1) Pengamatan 

2) Ingatan 

3) Pemahaman 
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4) Analisis (pemeriksaan dan pemilihan secara teliti) 

5) Sintetis (membuat paduan baru dan utuh) 

b. Aspek Rasa (Afektif) 

Aspek afektif meliputi: 

1) Penerimaan 

2) Apresiasi (sikap menghargai) 

3) Internalisasi (pendalaman) 

4) Karakteristik (penghayatan) 

c. Aspek Karsa (Psikomotor) 

Aspek psikomotor terdiri dari dua aspek yakni: 

1) Ketrampilan bergerak dan bertindak 

2) Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal 

 

3) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu:
48

 

1) Faktor Internal 

Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, faktor intern terdiri dari: 

a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 
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b. Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan) 

c. Faktor kelelahan. 

2) Faktor Eksternal 

Yaitu faktor yang dari luar individu. Faktor ekstern terdiri 

dari: 

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga,pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan) 

b. Faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah) 

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, 

mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat)  
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Menurut Dimyati Mahmud, menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa mencakup faktor internal 

dan faktor eksternal sebagai berikut:
49

 

a) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri, yang terdiri dari N. Ach (Need For 

Achievement) yaitu kebutuhan atau dorongan atau motif untuk 

berprestasi.  

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si 

pelajar. Hal ini dapat berupa sarana prasarana, situasi 

lingkungan baik itu lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

 

c. Bekerja 

1) Definisi 

Bekerja adalah aktifitas yang dilakukan karena ada 

dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa 

tanggungjawab yang besar untuk menghasilkan karya atau produk 
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yang berkualitas. Aktifitas tersebut dilakukan karena kesenjangan, 

sesuatu yang direncanakan. Karenanya terkandung di dalamnya 

suatu gairah, semangat untuk mengerahkan seluruh potensi yang 

dimiliki sehingga apa yang dikerjakan benar-benar memberikan 

kepuasan manfaat.
50

 

Anoraga mendefinisikan pekerjaan merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan status sosial ekonomi. Pekerjaan 

mempunyai fungsi ganda:
51

 

a. Pekerjaan dapat mendatangkan uang untuk diri sendiri dan 

keluarga. 

b. Pekerjaan juga berhubungan dengan kedudukan atau peran 

seseorang dalam masyarakat. 

Mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang 

mengambil peran sebagai orang yang mempersiapkan diri dalam 

keahlian tertentu dalam tingkat pendidikan tinggi sambil 

melakukan suatu aktivitas yang dilakukan untuk orang lain dengan 

memberikan talenta mereka kepada perusahaan untuk 

mendapatkan imbalan. 
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Di dalam bekerja ada tujuan serta usaha atau ikhtiar yang 

sangat sungguh untuk mewujudkan pekerjaan tersebut mempunyai 

arti di dalam kehidupannya. Bekerja pada dasarnya merupakan 

realitas fundamental bagi manusia, dan karenanya menjadi hakekat 

kodrat yang terlalu terbawa dalam setiap jenjang perkembangan 

kemanusiaannya. Bekerja sebagai pernyataan eksistensi diri 

manusia sesungguhnya merupakan penjelmaan kesatuan diri, yang 

melibatkan semua unsur yang membentuk keakuannya, yaitu jiwa, 

semangat, pikiran maupun tenaga serta anggota tubuh fisiknya. 

Oleh karena itu, maka dalam bekerja eksistensi diri manusia itu 

terlihat dan terukur kadar kualitasnya.
52

 

Islam menegaskan tentang perintah bekerja dalam Al-

Qur‟an yaitu dalam surat at-Taubah ayat 105 :

 

Artinya : Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S 

At-Taubah 9:105) 
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Berdasarkan ayat suci Al-Qur‟an diatas, maka telah jelas 

bahwa dalam ajaran agama Islam untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang secara maksimal itu dapat menimbulkan suatu 

dorongan untuk mencapai suatu kehidupan yang lebih baik.
53

 

 

2) Pembagian Jadwal Kerja 

Pembagian jadwal kerja yang dijelaskan oleh Randall Schulter 

diantaranya adalah sebagai berikut:
54

 

a. Jadwal Kerja Standar 

Pada tahun 1960-an, jam kerja rata-rata adalah 72 

jam dengan 12 jam sehari, enam hari seminggu. Pada tahun 

1990 menjadi 58 jam dan belakangan mendekati 40 jam. 

Jadwal kerja standar meliputi siang, malam dan giliran 

malam serta lembur, parowaktu, dan kerja bergilir (shift). 

Sejak berakhirnya perang dunia I, sistem kerja bergilir 

semakin sering digunakan  di negara-negara industri. 

                                                           
53

 Dian Budiarta Nur Setyaningsih, Self Terapi Dengan Manajemen Waktu Antara Kuliah dan 

Bekerja, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009). 

 
54

  Randal Schulter., dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia Menghadapi Abad ke-21, 

(Jakarta, Erlangga, 1997), hlm. 167-168. 



41 
 

Salah satu keuntungan dari waktu standar adalah 

karyawan boleh memilih jadwal yang diberikan. Namun 

kemudian jumlah hari kerja dalam seminggu (lima) dan 

jumlah jam dalam sehari (delapan) telah ditentukan. Karena 

pilihan dan kepentingan karyawan berubah setiap waktu, 

jadwal yang sebelumnya mungkin dianggap paling tepat, 

bisa jadi kemudian tidak dapat dipakai lagi. Jika tidak 

disediakan pengaturan alternatif, karyawan mungkin akan 

meninggalkan perusahaan tersebut. Lebih jauh lagi, karena 

kehilangan karyawan, perusahaan mungkin akan 

mengalami kesulitan dalam menarik orang yang memiliki 

preferensi serupa. Akibatnya, perusahaan harus 

memberikan pilihan pada para karyawannya antara jadwal 

standar atau tidak standar serta pilihan jam, hari, dan total 

jam seminggu, serta bahkan total jam dalam setahun.  

b. Jadwal Kerja Fleksibel 

Jadwal kerja fleksibel atau longgar, adalah suatu 

jadwal kerja yang tidak standar, populer digunakan di 

berbagai perusahaan karena dapat menurunkan tingkat 

ketidakhadiran karyawan, meningkatkan semangat kerja 

karyawan serta memperbaiki hubungan karyawan-

pimpinan, dan mendorong partisipasi karyawan yang tinggi 
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dalam pengambilan keputusan, pengendalian terhadap 

kerja, dan kebijakan. Singkatnya, jadwal kerja yang 

fleksibel memberi karyawan pilihan harian dalam 

penentuan waktu kerja dan kegiatan non-kerja. 

Pertimbangan diberikan pada “rentang waktu” (band width) 

atau panjang maksimum hari kerja, yang seringkali berkisar 

antara 10 hingga 16 jam, dibagi menjadi waktu inti dan 

waktu fleksibel. Waktu ini adalah waktu dimana karyawan 

harus bekerja, sedangkan waktu fleksibel adalah waktu 

dimana karyawan memilih untuk bekerja. 

Salah satu keuntungan dari waktu fleksibel adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan secara keseluruhan. Waktu fleksibel juga 

memungkinkan perusahaan mengakomodasi keinginan 

karyawan, yang beberapa diantaranya dilindungi secara 

hukum seperti kewajiban menunaikan ibadah haji. Di pihak 

lain, jadwal waktu fleksibel juga memaksa supervisor 

melakukan lebih banyak perencanaan, yang kadang-kadang 

menyulitkan komunikasi antar karyawan, terutama mereka 

dengan jadwal yang berbeda; dan menambah beban tugas 

dalam mengawasi catatan jam kerja karyawan. Lebih jauh 
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lagi, kebanyakan jadwal kerja fleksibel masih menuntut 

karyawan bekerja lima hari dalam seminggu.   

 

c. Jam Kerja yang Dipadatkan 

Salah satu pilihan bagi karyawan yang ingin bekerja 

kurang dari lima hari dalam seminggu adalah jam kerja 

yang dipadatkan (compressed workweeks). Dengan 

memperpanjang waktu kerja dalam sehari melampaui batas 

standar delapan jam sehari, karyawan umumnya perlu 

waktu hanya tiga atau empat hari untuk menyamai jumlah 

jam kerja standar, 40 jam seminggu. Di pabrik General Tire 

and Rubber, sejumlah karyawan bekerja hanya dalam 

giliran 2x12 jam setiap pekan dan masih tetap dianggap 

sebagai karyawan purnawaktu karena jam akhir pekan 

dianggap “satu setengah kali lipat” nilainya dibanding jam 

kerja di hari biasa. Jam kerja yang dipadatkan adalah 

bagian reguler dari lapangan kerja tertentu, seperti perawat. 

Jam kerja yang dipadatkan memungkinkan 

perusahaan lebih banyak memanfaatkan peralatannya 

sambil menekam jumlah karyawan yang mengundurkan 
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diri (mengurangi turnover) dan ketidakhadiran karyawan. 

Masalah hukum dan penjadwalan mungkin mengiringi 

pengaturan semacam ini, namun pengecualian hukum dapat 

dilakukan, dan penjadwalan dapat menjadi suatu proses 

negosiasi antara supervisor dan karyawannya. 

d. Jadwal Kerja Parowaktu Permanen, Pembagian Kerja dan 

Jadwal Kerja Mendadak. 

Secara tradisional, bekerja parowaktu berarti 

bekerja hanya sesaat, macam klerk sementara para toko-

toko eceran selama berlangsungnya liburan sekolah. Kini 

sejumlah perusahaan telah menetapkan posisi parowaktu 

permanen. Suatu jadwal kerja parowaktu permanen 

mungkin berupa jadwal harian yang diperpendek 

(misalnya, dari pukul 13.00 sampai 17.00) atau giliran jam 

kerja ekstra (old-hour shift), misalnya dari pukul 17.00-

21.00. Perusahaan mungkin juga menggunakan jadwal 

kerja parowaktu permanen untuk mengisi kekosongan hari 

yang terdiri dari dua shift, menggantikan hari kerja 

dipadatkan. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena sosial dari sudut pandang subjek. Dan 

kegiatan yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research), 

dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif, yaitu data-data yang 

telah terkumpul disusun dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
55

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan mencoba menggali lebih dalam tentang kemampuan 

manajemen diri serta apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen diri mahasiswa berprestasi yang kuliah sambil bekerja. 

Fenomena ini dialami salah satu mahasiswa D3 Bahasa Inggris 

Universitas Gadjah Mada yang berusaha memanajemen diri antara kuliah, 

kerja serta aktifitas lainnya. 
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Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dalam penelitian 

ini, maka perlu dilakukan pendekatan yang psikologis, yaitu mengkaji 

masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang 

dapat diamatinya.
56

 Menurut Zakiah Daradjat, bahwa perilaku seseorang 

yang nampak lahiriah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang 

dianutnya.
57

 Dalam hal ini peneliti melakukan beberapa pendekatan yang 

lebih personal agar dapat mengetahui lebih dalam tentang kemampuan 

mengatur diri seperti perasaan, pikiran dan perilaku subjek penelitian. 

Dengan penggunaan pendekatan ini maka diharapkan pada saat 

menganalisa data yang dikumpulkan dari lapangan, dapat memenuhi 

maksud dan tujuan dari penelitian. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan informasi 

mengenai objek penelitian atau yang disebut dengan key person yang 

berarti sumber informasi.
58

 Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi 

subyek penelitian adalah: 

a. Alin Prisnasari (Salah Satu Mahasiswa D3 Bahasa Inggris UGM) 
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Subjek utama dalam penelitian ini adalah Alin Prisnasari, 

merupakan salah satu mahasiswa berprestasi yang menempuh 

pendidikan D3 Bahasa Inggris di Universitas Gadjah Mada, sekaligus 

bekerja part time di salah satu toko bakery. Data yang akan diperoleh 

dari Alin Prisnasari antara lain: Biografi Alin dan keluarga, latar 

belakang dan kondisi ekonomi keluarga, sejarah pendidikan Alin, 

jadwal kegiatan rutin Alin dari semester 1-6. Serta strategi dan metode 

Alin yang digunakan dalam memanajemen diri baik mengenai kuliah, 

bekerja maupun berorganisasi. 

b. Keluarga Alin Prisnasari 

Agar dapat mendukung keabsahan data maka peneliti juga 

meminta kepada keluarga Alin untuk menjadi subjek pendukung 

dalam penelitian ini, adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

yaitu kedua orang tua Alin, Sartono dan Supri Maryati. 

c. Teman kuliah dan teman kerja Alin 

Dalam penelitian ini, peneliti juga meminta kepada beberapa 

teman kuliah dan juga teman kerja Alin untuk menjadi subjek 

pendukung dalam penelitian ini, adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini yaitu berjumlah 3 orang, Luthfia Khoirunisa, Sepvioni 

Desri Hapsari, dan Bella Sakti Priastuti. 



48 
 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah merupakan permasalahan-permasalahan 

yang menjadi titik sentral perhatian dan penelitian.
59

 Sebagai objek 

penelitian adalah kemampuan mengatur unsur dalam diri baik mengenai 

perasaan, pikiran dan juga perilaku serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen diri yang ada pada diri mahasiswa berprestasi yang bekerja. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data guna memperoleh data yang diinginkan, adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah:  

a. Metode Wawancara 

Wawancara atau yang sering juga disebut dengan interview 

adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terpimpin, yaitu wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah 
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dipersiapkan tetapi diserahkan kepada kebijakan interviewer 

(pewawancara).
60

   

 Dalam hal ini yang menjadi pihak terwawancara adalah Alin 

Prisnasari. Wawancara ini dilakukan dalam rangka mendapatkan data 

berupa gambaran diri Alin sekaligus aktivitas sehari-harinya, serta 

bagaimana kemampuan manajemen diri Alin terhadap kuliah, bekerja 

dan juga berorganisasi. 

 Wawancara juga dilakukan pada kedua orang tua serta teman 

dekat maupun sahabat Alin yaitu Sartono (bapak), Supri Maryati (Ibu), 

Luthfia Khoirunisa (teman kuliah), Sepvioni Desri Hapsari, dan Bella 

Sakti Priastuti (teman kerja) yang dapat memberikan informasi 

mengenai diri Alin. Dengan menggunakan teknik tanya jawab yang 

bertujuan untuk mendapatkan data dari Alin dan kedua orang tua serta 

teman kuliah dan teman kerja Alin tentang kemampuan mengatur dan 

mengelola diri serta strategi yang digunakan untuk memanajemen diri 

dalam aktifitasnya sehari-hari, baik kuliah, kerja dan berorganisasi. 

b. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan 
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
61

 Jenis observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-partisipan, artinya peneliti 

tidak turut ambil bagian dalam kegiatan yang diteliti hanya sebagai 

pengamat yang independen.
62

 

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan mengatur diri baik secara perasaan, pikiran dan perilaku 

serta strategi yang digunakan untuk memanajemen diri dalam aktifitas 

kuliah, bekerja dan berorganisasi. Selain itu, dalam melakukan 

observasi peneliti tidak turut serta dalam kemampuan mengatur diri 

baik dari kegiatan perkuliahan, bekerja maupun berorganisasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.
63

 Metode ini digunakan penulis 

untuk melengkapi metode-metode sebelumnya. Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang biografi diri Alin dan 
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keluarga, jadwal kegiatan rutin, kegiatan perkuliahan, saat bekerja, dan 

kegiatan saat berorganisasi. 

5. Analisis Data 

Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan 

menyusun atur secara sistematis catatan temuan penulisan melalui 

wawancara dan observasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

penulis tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan 

untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan 

menyajikannya. 

Teknik triangulasi berarti penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal-hal yang dilakukan dalam 

triangulasi data adalah:
64

 

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi. 

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber 

dengan sumber lain. 
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c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi 

yang berkaitan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan pada bab terdahulu, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran manajemen diri mahasiswi yang kuliah sambil bekerja, yaitu: 

Alin Prisnasari dalam kehidupannya sehari-hari manajemen diri yang 

dilakukan dalam hal ini antara lain kuliah, bekerja dan berorganisasi yaitu 

dengan membuat jadwal. Sehingga kegiatan Alin terkoordinir dengan baik 

melalui jadwal tersebut. Hal ini terbukti dengan dia selalu bisa melakukan 

kewajibannya dan memprioritaskan yang utama yaitu kuliah. Dan hal ini ia 

jalani tanpa ada yang terbengkalai salah satunya. Bentuk manajemen dirinya 

yang lain dengan mensugesti diri. Ketika Alin merasa lelah atau tidak 

semangat saat kuliah, ia mampu menyemangati dan mensugesti diri agar ia 

tidak mudah menyerah begitu saja. 

2. Aspek manajemen diri mahasiswi yang kuliah sambil bekerja, yaitu: 

Aspek manajemen diri Alin Prisnasari terdiri dari pengelolaan waktu, 

hubungan antar manusia, dan perspektif diri. Pengelolaan waktu yang 

dilakukan Alin yaitu dengan mengelola waktu secara efektif dan efisien, 
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dalam hal ini Alin membuat jadwal kegiatan sejak pertama masuk kuliah. 

Sedangkan hubungan antar manusia yang dilakukan Alin yaitu dengan 

membangun komunikasi dan menjalin interaksi sosial baik dengan teman 

kuliah, teman kerja, orang tua dan juga dosen. Aspek yang lain yaitu 

perspektif diri, dalam hal ini Alin mampu menilai kekurangan dan kelebihan 

dirinya seperti orang lain menilai dirinya. Hal ini dibuktikan dengan ia 

menunjukkan kemampuan dirinya kepada teman-teman kuliah ataupun teman-

teman di organisasinya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen diri mahasiswi yang kuliah 

sambil bekerja, yaitu: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen diri Alin terdiri dari 

memotivasi diri, pengorganisasian diri, dan pengendalian diri. Memotivasi 

diri yang dilakukan Alin yaitu memotivasi dalam diri maupun dari luar 

dirinya. Hal ini dibuktikan dengan memotivasi dalam dirinya ketika ada 

hambatan, terutama hambatan saat rasa malas itu muncul. Cara ia memotivasi 

dalam dirinya yaitu dengan mensugesti dirinya, membaca buku tere liye dan 

juga sharing dengan temannya. Alin juga memunculkan motivasi dari luar 

dirinya terutama motivasi dari keluarga, adik sepupu dan juga teman-teman 

dekatnya. Sedangkan pengorganisasian diri Alin yaitu dengan mengatur 

pikiran, energi, waktu, tempat, benda dan sumber daya lain. Salah satunya 

dibuktikan dengan ia mampu konsentrasi kuliah saat sedang ada masalah 
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dengan temannya. Faktor yang lain yaitu pengendalian diri Alin dengan 

mengendalikan semangat dan keinginan. Dalam hal ini mengendalikan 

semangat saat ia sedang bermasalah dengan orang lain dan mengendalikan 

keinginan yang tidak penting. 

B. Saran-saran 

Ada beberapa saran yang ditujukan untuk berbagai pihak setelah 

melakukan penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Subjek AP (Alin Prisnasari) 

Manajemen diri yang dilakukan Alin sudah terkoordinir dan 

terkondisikan dengan baik. Dari segi perencanaan sudah baik, sedangkan 

dalam pelaksanaannya ada yang sudah terlaksana dengan baik, namun 

masih ada juga yang belum terlaksana dengan baik. Yang masih perlu 

diperbaiki yaitu kebiasaaan dalam hal mengerjakan tugas pada malam hari 

ketika esok akan dikumpulkan. Dan masih perlu melakukan evaluasi 

terhadap semua rencana dan kegiatan yang sudah direncanakan. Sehingga 

dengan adanya evaluasi diharapkan akan mendapatkan hasil yang lebih 

baik ke depannya nanti. 
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2. Penulis 

Bagi penulis diharapkan lebih banyak membaca referensi dan 

penelitian sebelumnya, sehingga dapat menganalisis hasil penelitian 

secara terperinci dan maksimal. 

3. Peneliti Lanjutan 

Diharapkan mampu mengembangkan hasil penelitian dan 

menemukan teori yang lebih relevan daripada penelitian sebelumnya, 

sehingga peneliti dapat menggali data lebih mendalam. 
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INSTRUMEN WAWANCARA DAN OBSERVASI 

1. Wawancara 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Bagan Prosedur Wawancara  

1. Pihak yang Diwawancara 

Pihak 1 (subjek) : 

a. Nama lengkap    : Alin Prisnasari 

b. Jenis kelamin    : Perempuan 

c. Agama     : Islam 

d. Tempat tanggal lahir   : Bantul, 10 Juni 1995 

e. Umur     : 20 Tahun 

 

Pihak 2 (teman subjek) : 

a. Nama lengkap    :Luthfia khoirunnisa 

b. Jenis kelamin    : Perempuan 

c. Agama     : Islam 

d. Tempat tanggal lahir   : Magelang, 10 Februari 

1995 

e. Umur     : 21 Tahun 

Subjek Teman Subjek 

Melakukan Wawancara 

Menemukan Masalah Sesuai Indikator 
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Pihak 3 (teman subjek) : 

a. Nama lengkap    :Bella Sakti Priastuti 

b. Jenis kelamin    : Perempuan 

c. Agama     : Islam 

d. Tempat tanggal lahir   : Yogyakarta, 7 Juni 1995 

e. Umur     : 20 Tahun 

Pihak 4 (teman subjek) : 

a. Nama lengkap    :Sepvioni Desri Hapsari 

b. Jenis kelamin    : Perempuan 

c. Agama     : Islam 

d. Tempat tanggal lahir   : Yogyakarta, 29 

September 1994 

e. Umur     : 21 Tahun 

2. Kisi-kisi Panduan Wawancara 

NO PROSEDUR KONSEP/VARIABEL/SUB VARIABEL ITEM 

NO. 

 

1 Tujuan Mengetahui tingkah laku subjek yang 

terkait dengan manajemen diri 

  

2 Fokus Tingkah laku disini yang bisa dilihat 

(bukan penyebab tingkah laku muncul dan 

bukan pula dampak dari tingkah laku 

tersebut) 

  

3 Penjelasan 

dari studi 

pustaka 

1. Memotivasi Diri 

a) Subjek mampu termotivasi oleh 

dirinya sendiri. 

b) Subjek mampu termotivasi dari luar 

dirinya sendiri. 

2. Pengorganisasian Diri 
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a) Subjek mampu mengendalikan 

pikiran dengan baik. 

b) Subjek mampu mengontrol 

energi/tenaga dengan baik.  

c) Subjek mampu mengatur waktu 

dengan baik. 

d) Subjek mampu menempatkan diri 

dengan tepat. 

e) Subjek mampu memaksimalkan 

fungsi benda dengan tepat. 

3. Pengendalian Diri 

a) Subjek mampu mengendalikan 

keinginannya dengan baik. 

b) Subjek mampu mengendalikan 

semangatnya dengan baik. 

 

c) Subjek mampu mengendalikan 

emosionalnya dengan baik. 

4. Pengelolaan Waktu 

a) Subjek mampu mengelola waktu 

dengan efektif dan efisien. 
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b) Subjek mampu mencapai tujuan 

dan sasaran dengan tenggat waktu 

yang ditentukan. 

5. Hubungan Antar Manusia 

a) Subjek berhubungan sosial secara 

dinamis. 

b) Subjek melakukan komunikasi. 

 

6. Perspektif Diri 

a) Subjek mampu menilai dirinya 

seperti penilaian orang lain 

terhadap dirinya. 

Tabel 1.1. Kisi-kisi Panduan Wawancara 

3. Panduan Wawancara 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku 

subyek yang terkait dengan manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : …….......................................... 

4. Pelaksanaan    :  

a. Hari tanggal   : ………………………………... 

b. Jam    : ………………………………... 

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : ….............................................. 

4. Aspek-aspek  
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1) Apakah anda mampu memunculkan motivasi dalam diri sendiri? 

2) Apakah anda mampu memunculkan motivasi dalam diri ketika ada 

hambatan? 

3) Apakah anda mampu memunculkan motivasi dalam diri ketika ingin 

meraih sesuatu? 

4) Bagaimana anda memunculkan motivasi dalam diri anda? 

5) Apakah anda mampu termotivasi oleh orang lain? 

6) Apakah anda mampu termotivasi oleh orang lain ketika dalam diri 

tidak ada motivasi? 

7) Apakah anda mampu termotivasi oleh orang lain ketika motivasi 

tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin diraih? 

8) Motivasi yang seperti apa yang mampu membuat anda termotivasi? 

9) Apakah anda mampukonsentrasi kuliah pada saat menghadapi masalah 

dengan teman di suatu organisasi? 

10) Apakah anda mampu konsentrasi pada satu tugas kuliah saat banyak 

tugas kuliah yang lain? 

11) Apakah anda mampu konsentrasi kuliah saat bersamaan dengan event 

di organisasi? 

12) Apakah anda mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang banyak 

tugas kuliah? 

13) Apakah anda mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi ujian tengah/akhir semester? 

14) Apakah anda mampukonsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi masalah dengan teman di tempat kerja? 

15) Bagaimana cara anda agar konsentrasi pada satu hal yang sedang anda 

kerjakan? 

16) Apakah anda mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

kuliah? 
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17) Apakah anda mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

bekerja? 

18) Apakah anda mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

mengikuti kegiatan di organisasi? 

19) Pernahkah anda merasa kelelahan saat sedang kuliah, bekerja maupun 

saat mengikuti kegiatan di organisasi? 

20) Bagaimana cara anda mengkondisikan energi/tenaga anda agar tidak 

merasa kelelahan? 

21) Apakah anda mampu mengatur waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi? 

22) Apakah anda mampu mengatur waktu antara kegiatan rutin dengan 

kegiatan pribadi? 

23) Bagaimana cara anda mengatur waktu antara kuliah, bekerja, dan 

berorganisasi? 

24) Bagaimana cara anda mengatur waktu antara kegiatan rutin dengan 

kegiatan pribadi? 

25) Apakah anda pernah terlambat masuk kuliah? 

26) Seberapa seringkah anda terlambat masuk kuliah? 

27) Mengapa anda terlambat masuk kuliah? 

28) Apakah anda pernah terlambat masuk kerja? 

29) Seberapa seringkah anda terlambat masuk kerja? 

30) Mengapa anda terlambat masuk kerja? 

31) Apakah anda pernah izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

32) Seberapa sering anda izin tidak mengikuti organisasi? 

33) Mengapa anda izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

34) Organisasi apa saja yang anda ikuti selama mengikuti kegiatan di 

kampus maupun diluar kampus? 

35) Apakah anda mampu menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja 

dan mengikuti kegiatan organisasi? 
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36) Bagaimana anda menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja dan 

mengikuti kegiatan organisasi? 

37) Apakah anda mampu menempatkan diri dimanapun anda berada? 

38) Bagaimana cara anda menempatkan diri? 

39) Apakah anda mampu menggunakan benda yang dimiliki dengan 

maksimal? 

40) Apakah anda mampu memanfaatkan fungsi benda dengan maksimal? 

41) Bagaimana cara anda menggunakan benda dan memanfaatkan fungsi 

benda dengan maksimal? 

42) Apakah anda mampu mengendalikan keinginan yang muncul tiba-

tiba? 

43) Apakah anda mampu mengendalikan keinginan yang muncul karena 

ajakan teman? 

44) Apakah anda mampu mengendalikan keinginan yang tidak penting? 

45) Bagaimana cara anda mengendalikan keinginan tersebut? 

46) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat tidak ada motivasi 

dari dalam diri sendiri? 

47) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat tidak ada motivasi 

dari orang lain? 

48) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat teringat tujuan 

awal? 

49) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat teringat orang-

orang yang anda sayangi? 

50) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat sedang 

bermasalah dengan orang lain? 

51) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak 

pekerjaan? 

52) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak 

tugas kuliah? 
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53) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak 

kegiatan di organisasi? 

54) Apakah anda mampu mengendalikan semangat saat beberapa kegiatan 

berbenturan? 

55) Bagaimana cara anda mengendalikan semangat anda? 

56) Apakah anda mampu mengendalikan emosi marah baik ketika sedang 

kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

57) Apakah anda mampu mengendalikan emosi sedih baik ketika sedang 

kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

58) Apakah anda mampu mengendalikan emosi bahagia baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

59) Bagaimana cara anda mengendalikan emosi bahagia, marah, dan 

sedih? 

60) Apakah anda mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi dengan efektif? 

61) Apakah anda mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi dengan efisien? 

62) Bagaimana cara anda mengelola waktu secara efektif dan efisien? 

63) Apakah anda mampu menyelesaikan pekerjaan dengan batas waktu 

yang ditentukan? 

64) Apakah anda mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan batas waktu 

yang ditentukan? 

65) Apakah anda mampu menyelesaikan amanah yang diterima di 

organisasi dengan batas waktu yang ditentukan? 

66) Apakah anda mampu berinteraksi sosial dengan teman kuliah, kerja 

maupun organisasi? 

67) Apakah anda mampu berinteraksi sosial dengan orang tua dengan 

baik? 

68) Apakah anda mampu berinteraksi sosial dengan dosen dengan baik? 
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69) Bagaimana cara anda berinteraksi sosial yang baik dengan teman, 

orang tua maupun dosen? 

70) Apakah anda mampu membangun komunikasi dengan teman kuliah, 

teman kerja, maupun teman organisasi? 

71) Apakah anda mampu membangun komunikasi dengan orang tua? 

72) Apakah anda mampu membangun komunikasi dengan dosen? 

73) Bagaimana cara anda membangun komunikasi yang baik dengan 

teman, orang tua maupun dosen? 

74) Apakah anda mampu menilai kekurangan dan kelebihan diri anda 

seperti orang lain menilai dirinya? 

75) Bagaimana cara anda menilai kekurangan dan kelebihan anda? 

76) Apakah anda mampu mengevaluasi kekurangan diri seperti orang lain 

memberikan saran dan kritik terhadap diri anda? 

77) Bagaimana cara anda mengevaluasi kekurangan diri anda? 

78) Apakah anda mampu menunjukkan kelebihan diri seperti orang lain 

memberikan penilaian terhadap diri anda? 

79) Bagaimana cara anda menunjukkan kelebihan diri anda? 
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2. Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Prosedur Observasi 

 

1. Pihak yang Diobservasi 

 

a. Nama lengkap    : Alin Prisnasari 

b. Jenis kelamin    : Perempuan 

c. Agama     : Islam 

d. Tempat tanggal lahir   : Bantul, 10 Juni 1995 

e. Umur     : 20 Tahun 

 

2. Kisi-Kisi Panduan Observasi 

NO PROSEDUR KONSEP/VARIABEL/SUB 

VARIABEL 

ITEM NO.  

1 Tujuan Mengetahui tingkah laku subjek yang 

terkait dengan manajemen diri 

 

 

 

2 Fokus Tingkah laku disini yang bisa dilihat 

(bukan penyebab tingkah laku muncul 

 

 

 

Melaksanakan observasi 

Mengamati subyek penelitian sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan 

Menentukansubyek 



99 
 

dan bukan pula dampak dari tingkah 

laku tersebut) 

 

3 Penjelasan 

dari studi 

pustaka 

1. Memotivasi Diri 

a) Subjek mampu termotivasi oleh 

dirinya sendiri. 

b) Subjek mampu termotivasi dari 

luar dirinya sendiri. 

2. Pengorganisasian Diri 

a) Subjek mampu mengendalikan 

pikiran dengan baik. 

b) Subjek mampu mengontrol 

energi/tenaga dengan baik.  

c) Subjek mampu mengatur waktu 

dengan baik. 

d) Subjek mampu menempatkan 

diri dengan tepat. 

e) Subjek mampu 

memaksimalkan fungsi benda 

dengan tepat. 

3. Pengendalian Diri 

a) Subjek mampu mengendalikan 
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keinginannya dengan baik. 

b) Subjek mampu mengendalikan 

semangatnya dengan baik. 

 

c) Subjek mampu mengendalikan 

emosionalnya dengan baik. 

4. Pengelolaan Waktu 

a) Subjek mampu mengelola 

waktu dengan efektif dan 

efisien. 

b) Subjek mampu mencapai 

tujuan dan sasaran dengan 

tenggat waktu yang ditentukan. 

5. Hubungan Antar Manusia 

a) Subjek berhubungan sosial 

secara dinamis. 

b) Subjek melakukan komunikasi. 

6. Perspektif Diri 

a) Subjek mampu menilai dirinya 

seperti penilaian orang lain 

terhadap dirinya. 

Tabel 1.2 Kisi-kisi Panduan Observasi 
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3. Panduan Observasi 

 

1. Tujuan observasi    : Mengetahui tingkah laku 

subyek yang 

terkaitdengan manajemen diri. 

2. Kode subjek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : ……………………………… 

4. Pelaksanaan    : 

a. Hari tanggal   : ……………………………… 

b. Jam    : ……………………………… 

c. Kondisi subjek pada  

saat interview dilakukan : ……………………………… 

4. Aspek-aspek tingkah laku yang di observasi 

No. Indikator Ya Tidak 

1. Mampu memunculkan motivasi dari dalam diri sendiri   

2. Mampu memunculkan motivasi dari dalam diri ketika 

ada hambatan 

  

3. Mampu memunculkan motivasi dari dalam diri ketika 

ingin meraih sesuatu 

  

4. Mampu termotivasi oleh orang lain   

5. Mampu termotivasi oleh orang lain ketika dalam diri 

tidak ada motivasi 

  

6. Mampu termotivasi oleh orang lain ketika motivasi 

tersebut sesuai tujuan yang ingin diraih 

  

7. Mampu konsentrasi kuliah pada saat menghadapi 

masalah dengan teman di suatu organisasi 

  

8. Mampu konsentrasi pada satu tugas kuliah saat banyak   
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tugas kuliah yang lain 

9. Mampu konsentrasi kuliah saat bersamaan dengan 

event di organisasi 

  

10. Mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

banyak tugas kuliah  

  

11. Mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi ujian tengah/akhir semester 

  

12. Mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi masalah dengan teman di tempat kerja 

  

13. Mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

kuliah dan merasa kelelahan 

  

14. Mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

bekerja dan kelelahan  

  

15. Mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

mengikuti kegiatan di organisasi dan merasa kelelahan  

  

16. Mampu mengatur waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi 

  

17. Mampu mengatur waktu antara kegiatan rutin dengan 

kegiatan pribadi 

  

18. Mampu disiplin waktu saat kuliah   

19. Mampu disiplin waktu saat bekerja   

20. Mampu disiplin waktu saat mengikuti kegiatan 

organisasi 

  

21. Mampu menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja 

dan mengikuti kegiatan organisasi 

  

22. Mampu menempatkan diri dimanapun dirinya berada   

23. Mampu menggunakan benda yang dimiliki dengan 

maksimal 
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24. Mampu memanfaatkan fungsi benda dengan maksimal   

25. Mampu mengendalikan keinginan yang muncul tiba-

tiba 

  

26. Mampu mengendalikan keinginan yang muncul 

karena ajakan teman 

  

27. Mampu mengendalikan keinginan yang tidak penting   

28. Mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari dalam diri sendiri 

  

29. Mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari orang lain 

  

30. Mampu mengendalikan semangat saat teringat tujuan 

awal 

  

31. Mampu mengendalikan semangat saat teringat orang-

orang yang disayanginya 

  

32. Mampu mengendalikan semangat saat sedang 

bermasalah dengan orang lain 

  

33. Mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak 

pekerjaan 

  

34. Mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak 

tugas kuliah 

  

35. Mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak 

kegiatan di organisasi 

  

36. Mampu mengendalikan semangat saat beberapa 

kegiatan berbenturan  

  

37. Mampu mengendalikan emosi marah baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi 

  

38. Mampu mengendalikan emosi sedih baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi 
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39. Mampu mengendalikan emosi bahagia baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi 

  

40. Mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi dengan efektif  

  

41. Mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi dengan efisien 

  

42. Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan batas waktu 

yang ditentukan 

  

43. Mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan batas 

waktu yang ditentukan 

  

44. Mampu menyelesaikan amanah yang diterima di 

organisasi dengan batas waktu yang ditentukan 

  

45. Mampu berinteraksi sosial dengan teman kuliah, kerja 

maupun organisasi 

  

46. Mampu berinteraksi sosial dengan orang tua dengan 

baik 

  

47. Mampu berinteraksi sosial dengan dosen dengan baik   

48. Mampu membangun komunikasi dengan teman 

kuliah, teman kerja, maupun teman organisasi 

  

49. Mampu membangun komunikasi dengan orang tua    

50. Mampu membangun komunikasi dengan dosen   

51. Mampu menilai kekurangan dan kelebihan dirinya 

seperti orang lain menilai dirinya 

  

52. Mampu mengevaluasi kekurangan diri seperti orang 

lain memberikan saran dan kritik terhadap dirinya 

  

53. Mampu menunjukkan kelebihan diri seperti orang lain 

memberikan penilaian terhadap dirinya 

  

Tabel 1.3 Panduan Observasi 
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A. Gambaran Umum Subjek 

ASPEK DESKRIPSI 

FISIK Subjek terlihat sehat, tidak tampak cacat fisik. Memiliki 

tinggi badan yang normal dan standar (dengan umur dan 

jenis kelamin sama). Berkulit coklat dan berambut lurus. 

Subjek menggunakan kacamata (minus 0,5), namun jarang 

digunakan karena masih merasa normal untuk tidak 

menggunakan kacamata. 

EMOSI Emosi yang muncul cenderung stabil. Namun subjek 

merasa sedih saat dia sedang haid. Oleh sebab itu subjek 

selalu mencari kesibukan agar dirinya tidak merasa sedih. 

KOGNITIF Sejauh yang dapat diamati, subjek tergolong mahasiswa 

yang pandai di kelasnya. Hal ini terlihat dalam 

akademiknya, subjek selalu meraih Indeks Prestasi (IP) di 

atas 3,51, yakni pernah mendapatkan IP sebesar 3,96 

dengan predikat cumlaude (dengan pujian). 

SOSIAL-

MORAL 

Subjek mampu menempatkan diri di mana ia berada, hal ini 

terlihat dari kemampuannya dalam beradaptasi dengan 

teman sekelasnya, teman kerjanya dan juga teman di 

organisasi. Subjek juga mengerti tata krama dan aturan. 

Dalam berpakaian pun subjek selalu terlihat rapi dan 

sopan. 

BAHASA Subjek dapat berbahasa dengan baik, bisa menempatkan 

diri ketika berbicara dengan lawan bicaranya. Subjek dapat 

berbahasa Jawa dan bahasa Inggris. 
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PSIKIS Subjek termasuk orang yang hebat. Ia mampu 

menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya di depan 

teman-temannya. Ia menunjukkan kegembiraan dan biasa 

saja, yang sebenarnya ia merasa sedih. Subjek juga 

termasuk orang yang mampu menyerap energi positif dari 

orang-orang di sekelilingnya. Sehingga saat ia sedih, ia 

tidak merasa sedih sebab teman-teman disekitarnya sedang 

bahagia. 

Tabel 2.1. Gambaran Umum Subjek 

 

B. Identitas Subjek Dan Identitas Orang Tua 

1. Nama lengkap  : Alin Prisnasari 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Agama   : Islam 

4. Tempat tanggal lahir : Bantul, 10 Juni 1995 

5. Umur   : 20 tahun 

6. Anak ke   : 1 

7. Cita-cita   : Dulu programmer, sekarang wirausahawan 

8. Hobi   : Nonton film, menulis puisi, main game 

9. Tinggi/berat badan : 163/48 

10. Pendidikan/Pekerjaan : Mahasiswa 

11. Alamat rumah  : Jalan Ring Road selatan, glugo Rt 07, 

Panggungharjo, Sewon, Bantul. 
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12. Suku   : Jawa  

13. Keterangan keluarga 

a. Ayah     

Nama   : Sartono 

Agama    : Islam 

Umur   : 50 tahun 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Karyawan perusahaan bambu 

Penghasilan   : Rp. 1.300.000 

Alamat   : Jalan Ring Road selatan, glugo Rt 

07, Panggungharjo, Sewon, Bantul. 

Suku/kewarganegaraan : Jawa 

Hubungan dengan anak : Ayah Kandung 

b. Ibu     

Nama   : Supri Maryati 

Agama    : Islam 

Umur   : 54 tahun 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 

Penghasilan   : Rp 500.000/minggu 

Alamat   : Jalan Ring Road selatan, glugo Rt 

07, Panggungharjo, Sewon, Bantul. 

Suku/kewarganegaraan : Jawa 
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Hubungan dengan anak  : Ibu Kandung 

c. Saudara 

Laki-laki   : - 

Perempuan   : - 

14. Keterangan tempat tinggal : Rumah milik sendiri 

15. Riwayat Kesehatan  : - 

 

C. Indeks Prestasi Subjek 

Semester Indeks Prestasi 

Semester 1 3,65 

Semester 2 3,67 

Semester 3 3,96 

Semester 4 3,57 

Semester 5 3,33 

Tabel 2.2 Indeks Prestasi Subjek Semester I-V 

 

 

D. Riwayat Pendidikan Subjek 

Nama Sekolah Tahun 

TK Pamiwahan Putra 2000-2001 

SD Dayuharjo 2001-2007 

SMP N 1 Depok 2007-2010  

SMA 1 Jetis 2010-2013 

Universitas Gadjah Mada 2013-Sekarang 

Tabel 2.3 Riwayat Pendidikan Subjek 
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E. Kegiatan Subjek Semester I-VI 

Hari Kegiatan Waktu 

Senin Kuliah 11.00-16.40 

 Stiching 19.30-21.00 

Selasa Kuliah 07.00-08.40 

 Latihan marching band 15.00-18.00 

Rabu Kuliah 09.00-16.40 

 Latihan Gamelan 19.30-21.00 

Kamis Kuliah 07.00-16.40 

Jum’at Kuliah 07.00-08.40 

 Latihan marching band 15.00-18.00 

 Stiching 19.30-21.00 

Sabtu Volunteering SD 11.00-12.30 

 Latihan marching band 15.00-18.00 

Tabel 2.4 Kegiatan Subjek Semester 1 

Hari Kegiatan Waktu 

Senin Kuliah 07.00-14.40 

 Stiching 19.30-21.00 

Selasa Kuliah 09.00-14.40 

 Latihan marching band 18.00-21.00 

Rabu Kuliah 09.00-14.40 

 Latihan Gamelan 19.30-21.00 
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Kamis Kuliah 07.00-14.40 

Jum’at Stiching 19.30-21.00 

Sabtu Volunteering SD 11.00-12.30 

 Latihan marching band 18.00-22.00 

Ahad Latihan Gamelan 15.30-18.00 

 Latihan marching band 18.00-22.00 

Tabel 2.5 Kegiatan Subjek Semester 2 

Hari Kegiatan Waktu 

Senin Kuliah 09.00-14.40 

 Stiching 19.30-21.00 

Selasa Kuliah 07.00-16.40 

 Ngajar Les Privat 18.00-19.30 

Rabu Kuliah 09.00-16.40 

 Latihan Gamelan 19.30-21.00 

Kamis Kuliah 07.00-14.40 

 Kerja part time 16.00-21.00 

Jum’at Kuliah 15.30-17.30 

 Stiching 19.30-21.00 

Sabtu Volunteering SD 11.00-12.30 

 Kerja part time 16.00-21.00 

Ahad Kerja part time 09.00-15.00 

 Latihan Gamelan 15.30-18.00 

Tabel 2.6 Kegiatan Subjek Semester 3 
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Hari Kegiatan Waktu 

Senin Kuliah 09.00-14.40 

 Stiching 19.30-21.00 

Selasa Kuliah 07.00-14.40 

 Kerja part time 16.00-21.00 

Rabu Kuliah 13.00-14.40 

 Latihan Gamelan 19.30-21.00 

Kamis Kuliah 07.00-16.40 

 Ngajar Les Privat 19.00-20.30 

Jum’at Kuliah 09.00-14.40 

 Stiching 19.30-21.00 

Sabtu Kuliah 09.00-10.40 

 Volunteering SD 11.00-12.30 

 Kerja part time 16.00-22.00 

Ahad Kerja part time 09.00-15.00 

 Latihan Gamelan 15.30-18.00 

Tabel 2.7 Kegiatan Subjek Semester 4 

 

Hari Kegiatan Waktu 

Senin Kuliah 09.00-10.40 

13.00-14.40 

 Stiching 19.30-21.00 
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Selasa Kuliah 11.00-12.40 

 Kerja part time  15.00-21.00 

Rabu Kuliah 07.00-08.40 

09.00-10.40 

11.00-12.40 

 Tutor Les Bahasa Inggris 19.00-20-30 

Kamis Kuliah 09.00-10.40 

11.00-12.40 

 Kerja part time 15.00-21.00 

Jum’at Kuliah 09.00-10.40 

 Ngajar Les Privat 18.00-19.30 

 Stiching 19.30-21.00 

Sabtu Volunteering SD 11.00-12.30 

 Kerja part time 16.00-22.00 

Ahad Latihan Gamelan 14.00-16.30 

Tabel 2.8 Kegiatan Subjek Semester 5 

Hari Kegiatan Waktu 

Senin Magang 07.30-16.30 

 Stiching 19.30-21.00 

Selasa Magang 07.30-16.30 

 Kerja part time 17.00-21.00 

Rabu Magang 07.30-16.30 
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 Ngajar Les Privat 19.00-20.30 

Kamis Magang 07.00-16.30 

 Kerja part time 17.00-21.00 

Jum’at Magang 07.00-16.30 

 Stiching 19.30-21.00 

Sabtu Volunteering SD 11.00-12.30 

 Kerja part time 16.30-22.00 

Ahad Latihan Gamelan 14.00-16.30 

Tabel 2.9 Kegiatan Subjek Semester 6 

 



1. Hasil Wawancara 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku  

subyek yang terkait dengan 

manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : Nur Sarah Khoiratunnisaa 

4. Pelaksanaan    :  

a. Hari tanggal   : Selasa, 15 September 2015 

b. Jam    : 09.30 

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : Bahagia. 

Hasil Wawancara: 

Penulis  : Alin asli Jogja ya? 

Subjek (AP) : Iya,saya asli Jogja. 

Penulis  : Alin berapa bersaudara? 

Subjek (AP) : Satu mbak,saya anak tunggal. 

Penulis  : Bapak dan ibu kerjanya? 

Subjek (AP) : Bapak bekerja di suatu perusahaan bambu, ibu dirumah tapi buka 

warung, warung kelontong tapi juga jualan sayur. Jadi macam-macam lah mbak. 

Setiap pagi bapak nganterin ibu ke pasar. 

Penulis  : Terus dik Alin kuliah ini habis lulus SMA langsung kuliah atau 

gimana? 

Subjek (AP) : Iya, Alhamdulillah lulus langsung kuliah 

Penulis  : Dulu dik alin dari SMA mana? 

Subjek (AP) : SMA 1 Jetis. 

Penulis  : Motivasinya dik alin setelah lulus SMA terus kuliah ini apa? 



Subjek (AP) : Pengen melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, tapi kalau untuk 

jurusan memang tidak terduga. Soalnya dulu walaupun aku suka bahasa inggris tapi 

aku pengennya agrobisnis atau kalau nggak psikologi. Tapi kalau psikologi itu aku 

takut kayak neliti psikologinya orang yang kayak ada gangguan. Nah aku takutnya 

itu. Terus kalau yang agrobisnis itu memang aku nggak nyampe. Terus agak frustasi 

gitu, ada UTUL gelombang kedua UGM. Padahal yang gelombang pertama nggak 

ikut. Setelah itu pilihan pertama bahasa inggris,kedua apa gitu terus yang terakhirnya 

ekonomi. Eh ekonomi atau akuntansi gitulah mbak. 

Penulis  : Berarti ambil D3 itu bukan terencana? 

Subjek (AP) : Iya, nggak terencana mbak. 

Penulis  : Berarti nggak ada keinginan ambil S1 ya? 

Subjek (AP) : Ya itu ada, kemarin sempat daftar SNMPTN, tapi nggak ke terima, 

terus daftar yang SBM tapi nggak ke terima, terus aku sempat dftr UM UGM ambil 

pendidikan bahasa inggris tapi nggak ke terima juga, terus yang UTUL itu aku udah 

pasrah, habis itu masih ada 1 lagi ni UM gelombang 2 ya udah aku daftar aja. 

Penulis  : Berarti milih jurusan bahasa inggris ini karena suka bahasa inggris 

ya? 

Subjek (AP) : Iya, karena aku suka mbak, mungkin aku cocok. 

Penulis  : Terus kesibukannya dik alin dari hari senin smpe sabtu apa aja? 

Subjek (AP) : Kalau senin sampe jum’at kuliah, senin mlm smpe jum’at mlm ada 

NGO (Non Government Organitation) namanya stiching yang dibentuk oleh Badan 

Belanda, dulunya tahun 2007 niatnya untuk membantu jogja improving bahasa 

inggrisnya kita, yang tidak mampu. Waktu itu aku ikut pas kelas 3 SMA mau UN 

terus selasa mlm kamis mlm sama sabtu mlm aku part time harver cook, cake shop. 

Biasanya rabu malam ada latihan gamelan tapi ini belum jalan, jadinya rabu malam 

aku ngeLesi anak SMP kelas 3. Sabtu pagi nya ngajar di SD terkait volunteering 

stiching. Hari ahadnya belum ada. Biasanya buat kumpul tugas humas manajemen 

event tiap ahad pagi. 

Penulis  : Itu jadwal kuliahnya untuk semester ini full apa ndak? 

Subjek (AP) : Nggak mbak. 



Penulis  : Klo dari senin smpe sabtu itu jadwal kuliahnya gimana? 

Subjek (AP) : Semester ini ada 9 mata kuliah. 

Penulis  : Itu jam nya gimana? 

Subjek (AP) : Jam nya bebas, kemarin aku ngurutin jam nya agak mepet biar 

sekalian. 

Penulis  : Ada waktu luang diantara senin sampe’ hari sabtu selain untuk kerja? 

Subjek (AP) : Luangnya senin habis kuliah, selasa sebelum kuliah, rabu sebelum 

ngelesin sama sesudah ngelesin, sama jum’at cuma satu mata kuliah. 

Penulis  : Berarti kalau sabtu nggak ada kuliah ya? 

Subjek (AP) : Iya, nggak ada. 

Penulis  : Terus untuk ngisi waktu luangnya itu diisi ngapain sama dik Alin? 

Subjek (AP) : Biasanya buat ngerjain tugas, kadang buat nge-game sambil dengerin 

musik di rumah. 

Penulis  : Berarti lebih banyak di isi kegiatan pribadi ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak, kegiatan pribadi banget. 

Penulis  : Ada kegiatan lain selain untuk ngerjain tugas sama main game? 

Subjek (AP) : Kadang bantuin ibu, kadang cuma nengok terus keluar lagi. 

Penulis  : Organisasi yang diikuti dik Alin apa saja? 

Subjek (AP) : Ada HIMAVI (Himpunan Mahasiswa Vokasi) sama gasita gamelan. 

Kalau HIMAVI aku jadi salah satu anggota humas. Sedangkan gasita gamelan aku 

jadi sekretarisnya. Tapi belum jalan, karena kita belum dapat pelatih selama hampir 

bulan puasa kemarin. 

Penulis  : Kalau waktunya untuk rapat dan pertemuan yang lainnya untuk 2 

organisasi ini sering tabrakan ndak dengan kegiatan yang lain? 

Subjek (AP) : Sering banget, terutama HIMAVI ini, karena tiba-tiba mereka ada 

rapat pleno ngasih tahunya 2 hari sebelumnya, padahal saya jauh-jauh harinya saya 



sudah ada planning untuk kegiatan ini itu ya saya mlipir, saya ijin sama kadep nya 

kalau udah ada agenda lebih dulu. Selama periode yang ini belum pernah berangkat 

rapatnya sih. Oh ya, sama ada kegiatan (EVOFEST) English Vocational Festival 

kebetulan aku jadi humasnya juga. 

Penulis  : Itu acaranya kapan? 

Subjek (AP) : Oktober. 

Penulis  : Itu kegiatannya dari kampus atau dari mana? 

Subjek (AP) : Dari HIMAVI itu. Jadi kayak kegiatan atau proker tahunannya 

HIMAVI. 

Penulis  : Itu kerjanya berapa jam dik? 

Subjek (AP) : 6 jam mbak. 

Penulis  : Dari jam berapa sampe’ jam berapa? 

Subjek (AP) : Jadi pergantian shift nya itu kalau Senin-jum’at dari jam 09.00-15.00 

terus dari jam 15.00-21.00. Kadang ya over time 30 menit an. Kalau sabtu-minggu 

dari jam 09.00-16.00 terus dari jam 16.00-22.00. 

Penulis  : Jadi part time nya cuma 3 hari ya dik? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Kenapa cuma 3 hari dik? 

Subjek (AP) : Harusnya sih cuma 2 hari, tapi karena lihat jadwal senin-jum’at msih 

ada yang luang. Dan aku mau nya senin-jum’at itu urusan luar, terus sabtu sama 

minggu untuk pribadi. Tapi kemarin cuma selasa sama kamis, terus di hari sabtu nya 

cuma ada 1 orang yang nge shift dan biasanya hari itu rame akhirnya saya diminta 

sama ownernya untuk nambah lagi. 

Penulis  : Terus kalau stiching tadi cuma 1 hari ya dik? 

Subjek (AP) : Ndak mbak, 2 hari senin sama jum’at jam 19.30 sampe jam 21.00. 

Penulis  : Itu yang dibimbing umum atau gimana dik? 

Subjek (AP) : Dari anak SD sampe yang sudah bekerja. 



Penulis  : Dimana dik tempatnya? 

Subjek (AP) : Di Prawirotaman MG 3. 

Penulis  : Dik alin sendirian atau dibantu sama teman? 

Subjek (AP) : Oh itu NGO kan mbak, jadi saya itu msuk kelas teacher, nah kelas ini 

untuk yang udah pada kuliah. Baik yang kuliah bahasa inggris, akuntasi, teknik dsb 

disitu kita gabung jadi satu dan kita belajar bahasa inggris terus out put nya itu kita 

ngajar di SD yang hari sabtu itu. Jadi itu sebuah organisasi yang non profit yang kita 

belajar disitu tapi kita juga ngasih hasil ke anak SD. Dan kita ngasih ke anak SD yang 

special gitu lah. 

Penulis  : Oh maksudnya untuk anak yang berkebutuhan khusus ya dik? 

Subjek (AP) : Bukan, spesial nya mereka itu karena motivasi belajar bahasa 

inggrisnya kurang dan mereka masih berat banget lah. 

Penulis  : Terus itu tujuannya kemana? 

Subjek (AP) : Pertama ke SD yang terdekat dan yang sesuai dengan kriteria kita 

yaitu anak-anak yang kurang mampu. Ya intinya tu pengen mengembangkan bahasa 

inggris mereka. Karena ini kan bentuknya ekstrakurikuler. 

Penulis  : Itu disitu ada beberapa orang yang membantu? 

Subjek (AP) : Satu team nya itu, ada 11 orang. Biasanya ada cowoknya 3 terus 

cowoknya dibagi satu-satu. Kita kan ada kelas 3,4, 5. Dibagi 3 kelas dan saya ke 

bagian kelas 4.   

Penulis  : Ketika dalam waktu 1,5 jam itu di isi kegiatan apa aja? 

Subjek (AP) : Sekedar sharing atau gimana? 

Penulis  : Biasanya kalau senin tu kegiatan belajar mengajar, entah itu yang 

ngomong bahasa inggris, yang tiba-tiba kita vocab baru, grammar, nonton film dsb. 

Beda kayak pendidikan formal sih mbak, nggak yang ngerjain soal. Tapi terkadang 

kita juga latihan TOEFL. Macam-macam sih, kadang-kadang games, kadang-kadang 

kita dikasih kartu bergambar suruh buat cerita pake bahasa inggris habis itu maju 

kelas. Atau kalau ada bule, biasanya kan ada volunteer kerjasama dengan GMB, 



NGO juga yang datengin bule-bule itu presentasi tentang negaranya, kadang juga 

presentasi makanan atau tempat-tempat di jogja yang bagus-bagus. 

Penulis  : Itu yang jam 19.30-21.00 khusus untuk kalian yang bergabung disitu 

bukan untuk yang terjun ngajar di SD kan dik? 

Subjek (AP) : Itu kelasnya beda-beda, jadi stiching itu buka dari jam 14.00. Jadi 

semakin pagi itu kelasnya untuk anak-anak kecil tapi kalau semakin malam untuk 

orang dewasa. Yang teacher tadi, yang sudah pada bekerja. Jadi ada lebih dari 127 

siswa dan 16 kelas. 

Penulis  : Terus itu dibawah naungannya siapa? 

Subjek (AP) : Dibawah naungan orang belanda namanya Vital Van De Cos. 

Penulis  : Selama 1,5 jam ada fee atau ndak dik? 

Subjek (AP) : Nggak mbak, kalau yang di stiching itu kita jadi siswa nya mbak. 

Penulis  : Ohh jadi yang kamu jadi volunteer nya itu hari apa dik? 

Subjek (AP) : Kalau yang itu ngajar hari sabtu nya dari jam 11.00-12.00. Tapi tu 

kita kayak dijatah setiap orang tu segini. Kalau pertama kemarin Rp 10.000 tapi 

kemarin itu 2x pertemuan itu aku dapat Rp 27.000.Soalnya itu kayak nya juga 

tergantung sekelas berapa anak. 

Penulis  : Jadi kegiatan stiching itu bukan kegiatan kamu berbagi ilmu ya? Tapi 

memang kamu belajar disitu? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Kalau kegiatan stiching ini memang untuk belajar dan 

mendapatkan ilmu. Tapi entah kenapa semalam Mr. nya itu kayak ngasih project 

suruh ngajarin vocab, suruh nerapin cara ngajar. Terus beberapa orang tua wali itu 

minta anaknya di Lesin bahasa inggris. Jadi Mr. nya itu mungkin kayak pengen 

nyalurin kita juga. Yang kira-kira potensial. 

Penulis  : Itu memang baru 2 orang ya yang diminta untuk ngajar? 

Subjek (AP) : Sejauh yang tadi malam iya. 

Penulis  : Jadi setelah kegiatan aktivitas sehari-hari itu dik alin nyampe rumah 

sekitar jam 21.00-22.00 ya? 



Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Kalau yang part time itu nyampe rumah jam berapa dik? 

Subjek (AP) : Kalau jam 21.00 nyampe rumah 21.15. Kalau jam 21.30 nyampe nya 

sekitar jam 21.45. 

Penulis  : Jadi selama hari senin sampe jum’at itu khusus untuk aktivitas full 

ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Pengennya sih full, tapi ternyata ada rembetan yang part 

time hari sabtu itu sama Ngajar di SD. Tapi kalau ngajar sih enak-enak aja sih mbak. 

Saya kalau ngeLesin berapa jam gitu sih nggak apa-apa. Tapi kalau part time yang 

sampe 6 jam itu memang harus ada waktu khusus. 

Penulis  : Jadi hari sabtu itu sebenarnya diluangkann untuk diri sendiri tapi 

ternyata ndak bisa ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Itu kalau hari sabtu Ngajarnya di SD dari jam berapa sampe jam 

berapa? 

Subjek (AP) : Jam 11.00-12.00 

Penulis  : Kalau part time nya hari sabtu dari jam 15.00 atau jam 16.00 dik? 

Sampe jam berapa? 

Subjek (AP) : Mulai dari jam 16.00 sampe jam 22.00 mbak. Kalau sabtu minggu 

sampe jam 22.00. 

Penulis  : Jadi paginya luang, siang sampe malam untuk kerja? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Berarti senin sampe sabtu full ya cuma ada waktu luang untuk 

ngerjakan tugas atau yang lainnya? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Kadang juga untuk nyuci dan yang lainnya. 

Penulis  : Kalau dari dalam dik Alin sendiri untuk memanage, membagi waktu 

antara kuliah, kerja kemudian berorganisasi dan kegiatan-kegiatan yang lainnya itu, 

membagi waktunya seperti apa? 



Subjek (AP) : Kalau saya sih nurutin jadwal ya mbak,kalau misalnya ada lepas-

lepas dikit ya gpp. Sebenarnya saya orangnya nggak terlalu on time sih mbak, tapi 

baru berusaha on time. Soalnya termotivasi sama orang-orang di sekitar saya yang 

ada di stiching itu dia organisasinya kuat dan saya tu terkesan sama orang yang kalau 

ketemu aura nya kelihatan. 

Penulis  : Kelihatan semangat gitu ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Wah, ini pasti orang-orang organisasi. Ya gitu lah, nggak 

ada cara yang khusus sih mbak. Saya bukan orang yang terlalu tertata. Tapi saya suka 

kalau ada jadwal. Jadi saya tahu hari ini saya mau ngapain. 

Penulis  : Ohh gitu, jadi sudah punya schedule nya ya setiap hari? 

Subjek (AP) : Iya mbak, biasanya saya kalau mau berkegiatan tu saya mikir dulu 

malam nya besok saya mau ngapain sih. Ohh ya, besok saya mau ini dan ini. Terus 

kalau besok ada yang nyusul atau tak terduga gitu dilihat penting atau ndak nya sama 

duluan siapa gitu. 

Penulis  : Terus pernah merasa kuliahnya keteteran atau kemudian tugasnya 

tidak dikerjakan atau mungkin terlambat berangkat kuliah? 

Subjek (AP) : Kalau terlambat sih sering banget mbak, soalnya antara jam 09.00-

09.15 nah saya datangnya antara jam itu. Saya orangnya ga suka nulis mbak, jadi 

biasanya kalau nggak jam 9 lebih kalau nggak ya antara jam 9 itu. Jadi selama saya 

kuliah jarang aku nunggu dosennya. 

Penulis  : Jadi memang sengaja di pepetkan waktunya untuk ini? 

Subjek (AP) : Iya mbak, dan kalau diperjalanan pas macet atau gimana, kita kan 

nggak tahu. Nah kalau tugasnya itu biasanya mepet deadline. Kalau sempat ngerjain 

kalau ndak finalnya ya deadline nya itu. Biasanya ngerjainnya malam, entah kenapa 

kalau malam banyak inspirasi. 

Penulis  : Mungkin bener yang disampaikan teman-teman, lebih banyak 

mahasiswa itu kalau udah ke pepet rata-rata lebih banyak idenya itu muncul 

dibandingkan ketika ngerjakan nya sebelum deadline nya? 

Subjek (AP) : Iya mbak, kalau aku rasanya piye gitu dan malam sih biasanya. 



Penulis  : Terus dari semester pertama sampe semester saat ini, itu kan 

perkembangan IPK kan ada yang naik dan ada yang turun, masih inget nggak kira-

kira semester pertama, semester kedua dan berikutnya? 

Subjek (AP) : Masih inget banget mbak. 

Penulis  : Semester pertama IPK nya berapa dik? 

Subjek (AP) : 3,65 mbak. 

Penulis  : Semester dua nya? 

Subjek (AP) : 3,67 

Penulis  : Terus semester tiganya? 

Subjek (AP) : 3,96 

Penulis  : Dan semester yang terakhir? 

Subjek (AP) : 3,57 

Penulis  : Kok IPK nya jadi turun? 

Subjek (AP) : Ya itu karena ada akuntansi. Mungkin aku orang nya juga ngliat 

dosennya. Dulu aku IPA, dan aku nggak bisa akuntansi. Jadi dapat nilai C kemarin. 

Dan kebetulan ada 2 nilai yang harusnya dapat A tapi cuma dapat B+ jadinya turun 

sekali. 

Penulis  : Tapi antara semester 1 dan semester 2 kan nggak terlalu turun kan 

ya? Nah semester 2 ke semester 3 kan lumayan naiknya? Ya sempat dengar2 juga sih 

dari teman-teman yang kuliah di UGM kalau di UGM kan termasuk dapat nilai bagus 

tu sulit. Nah, strateginya dik Alin untuk mendapatkan nilai bagus tu apa? 

Subjek (AP) : Kalau saya sih nggak mikir dapat nilai bagus tu susah, soalnya saya 

pikir kalau kita datang, terus kita ngerjain tugas, itu tu udah memenuhi. Dan kalau 

misal kita aktif bisa nyuri perhatian si dosen ini, kalau di fakultas saya ndak susah 

sih. Tapi saya sih termasuk orang yang menggunakan 4 absen saya itu. Tapi lihat 

karakter dosennya juga. Ohh di silabusnya udah ada, absen 1 kali terus nilai turun ohh 

ya udah aku berangkat terus. Nggunain dosen-dosen yang lainnya.Nggak ada alasan 

khusus harus bisangenalin karakter dosen tu kayak gimana. 



Penulis  : Jadi kamu nggak punya strategi khusus ya untuk mendapatkan nilai 

yang terbaik? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Karena kamu tadi bilang di sem.4 IP mu turun karena ada nilai 

akuntansi sama nilai 2 mata kuliah yang nilainya turun. Nah, selain karena nilainya 

turun ada kendala atau penyebab lainnya nggak yang akhirnya membuat kamu 

ngerasa nilaimu turun? 

Subjek (AP) : Sebenarnya sih asas praduga, aku tu mulai part time tu ya sem.3 itu 

waktu liburan. Jadi aku part time itu bulan Januari 2013 sampe sekarang ini. Tapi 

menurut saya sih itu nggak menggangu cuma memang saya nya aja yang nggak bisa 

akuntansi. Jadi penyebabnya dari dalam aku sendiri juga, memang ada beberapa tugas 

yang sempat tercecer tapi kayaknya nggak terlalu pengaruh deh. Cuma karena saya 

aja yang nggak bisa akuntansi. Nggak suka juga sama dosennya. Nggak suka hitung-

hitungan jadi nilainya turun. Bener-bener cuma itu sih faktor yang bikin nilainya 

turun, kalau yang lainnya masih lumayan bagus. Itu aja begitu dapat C tu langsung 

turun. 

Penulis  : Jadi nggak ada penyebab lain ya yang selain itu? 

Subjek (AP) : Iya mbak, nggak ada. 

Penulis  : Untuk menghadapi semester ini, kira-kira punya strategi khusus 

nggak biar dapat nilai bagus kemudian kamu bisa membagi waktu antara kuliah, kerja 

dan kegiatan yang lainnya? 

Subjek (AP) : Pertama, dari KRS. Udah dari sem.3 sih mbak, ambil semua kelas 

lihat jadwalnya, terus nyusun kira-kira aku nanti mau part time di hari apa sama hari 

apa, terus kuliahku nanti gimana, ya coba di susun lah dari senin sampai jum’at kayak 

strategi awal tadi, ya pokoknya senin-jum’at itu dikhususkan untuk akademik dan non 

akademik, sabtu minggu itu untuk pribadi. Ya itu aja strateginya. Nyusun waktu, 

terus juga pengen dapat apa sih semester ini. Ohh aku mau setidaknya satu kali lah 

abroad, mumpung masih ada status mahasiswanya. Beasiswa-beasiswa kayak gitu 

kan banyak. 

Penulis  : Kalau dari dik Alin sendiri pengennya kemana? 

Subjek (AP) : Nggak tahu kemana tapi yang penting ke luar negeri aja. 



Penulis  : Sudah punya bayangan mau ambil beasiswa yang seperti apa? 

Subjek (AP) : Culture exchange mungkin sama kalau bisa lanjut exchange nya itu. 

Kalau nggak yang alpa shortcourse. 

Penulis  : Jadi intinya semester ini mau digunakan untuk nyari beasiswa? 

Subjek (AP) : Iya mbak, sama magang nya itu nanti untuk nentuin pekerjaanku 

selanjutnya. 

Penulis  : Jadi nyari beasiswa itu kaitannya dengan magang itu ya? Atau beda 

jalur? 

Subjek (AP) : Beda sih, beda jalur. Kalau magang itu kan nanti bisa direkrut jadi 

pegawai. Nah jadi aku harus pinter-pinter lihat tempat magang atau mungkin aku 

udah punya pandangan. Ohh ini tempat magang yang bagus dan berpotensi aku untuk 

selanjutnya diangkat aku jadi pegawai. Mungkin aku akan nyoba masukin itu. 

Penulis  : Terus kalau untuk semester ini ada keinginan seperti itu sudah nyari 

informasi kemana aja? 

Subjek (AP) : Nah kemarin itu dapat info “gerakan mari berbagi”, itu kan bagi saya 

pengetahuan baru. Nah saya mau nyoba nyari info di PCMI sama PPAN. Yang 

keliling Indonesia itu naik kapal. Udah ngumpulin beberapa. Yang tahun kemarin 

cuma lihat dulu ohh kayak gini, gimana syaratnya. 2016 besok aku mau ambil itu 

terus kemarin dapat website dari GMB tentang beasiswa shorcourse, ada yang  full 

ada yang bayar. Ya saya nyoba yang itu sih. 

Penulis  : Jadi itu targetnya untuk 2016 bukan untuk 2015 ini? 

Subjek (AP) : Mmm,,sebenarnya sebelum lulus. 

Penulis  : Karena 2016 kan udah ganti semester kan? Kalau tahun depan kan 

berarti udah sem. 6? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Jadi ada target yang 2016 sama target yang sekarang. 

Kalau target yang sekarang itu ya nyari-nyari itu. 

Penulis  : Jadi kalau seandainya 2016 target kamu tercapai otomatis antara 

magang dengan keinginanmu ke luar negeri bisa tabrakan? 



Subjek (AP) : Nggak sih mbak, magangnya itu mulai Februari sampe Mei selama 3 

bulan. 

Penulis  : Terus kalau beasiswanya itu dari bulan apa sampe bulan apa? 

Subjek (AP) : PCM itu kan dari Juni. Ya kan sambil magang kan bisa apply atau 

ngapain. 

Penulis  : Jadi semester besok itu khusus buat magang dulu? 

Subjek (AP) : Iya mbak, sama mungkin selesaiin TA. Soalnya kalau wisuda Mei 

kayaknya susah. Jadi kemungkinan Agustus. Selama itu kan mesti nunggu 

pendadaran. 

Penulis  : Jadi setelah TA sama magang selesai baru mau ambil beasisiwa ke 

Luar Negeri itu ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Ya pokoknya kalau ada kesempatan, nyoba aja terus. 

Penulis  : Mmm..berarti planning ke depan sudah ada bayangan ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak, untuk ke depan aku udah ada bayangan lah. 

Penulis  : Okey, kita coba kita lihat ke belakang sebelum kamu kuliah. Dulu 

ketika kamu SMA pernah punya bayangan atau punya strategi setelah kamu lulus 

SMA kira-kira kamu mau kuliah dan daftar kemana gitu? Sudah punya bayangan saat 

itu kamu mau kuliah dimana? 

Subjek (AP) : UGM aja sih mbak. Cuma di akhir-akhir itu wah apa ya. kelihatannya 

agrobisnis itu bagus. Ya tapi itu kan nggak tercapai. Iya sih, nggak ada planning. 

Dulu waktu kecil aku pengen ilmu komputer. Soalnya aku suka main game, kayaknya 

enak kalau bisa bikin game. 

Penulis  : Jadi bertolak belakang ya ketika kamu SMA dengan waktu kamu 

kecil? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Kemudian ketika kamu teringat waktu SMA ke bayang nggak kalau 

ternyata kamu masuk D3 Vokasi, apa yang ada di benak kamu? 



Subjek (AP) : Aku tu tetap bersyukur, soalnya aku nggak bayangin mbak kalau aku 

nggak kuliah sekarang tu gimana. Jadi aku nggak tahu mau gimana, ya lumayan lah 

sudah diterima D3 Bahasa Inggris. Tapi untuk selanjutnya tu aku ya ngikutin aja. 

Kayak kemarin tu kan ada penjurusan semester 4, saya kan ambil humas sama bisnis. 

Dan tiba-tiba ketemu akuntansi. Dari awal tu sebenarnya mau ambil teaching, karena 

pas semester awal itu udah punya buku panduannya dan ada kakak kelas yang 

nyaranin ambil itu tapi tiba-tiba pas semester 4 itu teaching tu malah nggak kepikiran 

sama sekali. 

Penulis  : Jadi kadang kamu berubah pikiran saat itu juga? 

Subjek (AP) : Iya, padahal temen-temenku ngira aku tu orangnya lempeng. Tapi 

tiba-tiba entah kenapa berubah. Soalnya dulu sempat sem.1 dan sem.2 saya ikut 

marching band. Dan saya fokus kesana. 

Penulis  : Itu marching band nya kampus? 

Subjek (AP) : Iya mbak. Makanya latihannya sampe kayak gitu dan pelantikannya 

pun di Waras sana. Tiba-tiba jalani gitu kan, tiba-tiba ada kejadian hidup saya yang 

bersamaan. 

Penulis  : Ohh jadi selama sem. 1,sem.2 kegiatannya nggak sama ya? 

Subjek (AP) : Iya mbak, nggak sama. 

Penulis  : Terus sem. 1 dulu kegiatan nya apa aja? 

Subjek (AP) : Sem.1 dan sem.2 kegiatannya sama kuliah, stiching masih sama 

senin sama jum’at. 



1. Hasil Wawancara 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku subyek 

yang terkait dengan manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : Nur Sarah Khoiratunnisaa 

4. Pelaksanaan    :  

a. Hari tanggal   : Senin, 15 Februari 2016 

b. Jam    : 17.30  

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : Bahagia dan semangat 

Hasil Wawancara: 

Penulis  : Apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri sendiri? 

Subjek (AP) : Ya, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri sendiri ketika ada 

hambatan? 

Subjek (AP) : Ya, mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin memunculkan motivasi dalam diri saat itu? 

Subjek (AP) : Kalau aku biasanya dengan mengingat kembali memori tentang kesedihan yang 

pernah ku alami. 

Penulis  : Apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri ketika ingin meraih 

sesuatu? 

Subjek (AP) : Tidak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin memunculkan motivasi dalam diri Alin? 

Subjek (AP) : Dengan cara mengingat kembali apa yang sudah pernah dilakukan. 

Penulis  : Apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain? 

Subjek (AP) : Kadang iya, kalaupun termotivasi biasanya melihat dari orang yang pernah jatuh 

atau yang berusaha benar-benar dari bawah dan dari nol. 



Penulis  : Apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika dalam diri tidak ada 

motivasi? 

Subjek (AP) : Ya, mampu. 

Penulis  : Kira-kira siapa saja orang yang mampu membuat kamu termotivasi ketika dalam 

diri tidak ada motivasi? 

Subjek (AP) : Keluarga, sepupu (Oni) dan sahabatku dulu ketika SMP (Vivin). 

Penulis  : Apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika motivasi tersebut sesuai 

dengan tujuan yang ingin diraih? 

Subjek (AP) : Ya, mampu. 

Penulis  : Motivasi yang seperti apa yang mampu membuat Alin termotivasi? 

Subjek (AP) : Motivasi dari cerita-cerita dik Oni dan baca buku motivasi atau fantasi. 

Penulis  : Apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada saat menghadapi masalah dengan 

teman di suatu organisasi? 

Subjek (AP) : Mampu, aku punya masalah sama siapapun tetap bisa konsentrasi kok. 

Penulis  : Apakah Alin mampu konsentrasi pada satu tugas kuliah saat banyak tugas kuliah 

yang lain? 

Subjek (AP) : Kurang mampu. 

Penulis  : Apa penyebab Alin kurang mampu konsentrasi? 

Subjek (AP) : Menurut Alin saat banyak tugas kuliah itu bikin pikiran jadi bercabang dan 

ketika Alin pulang kerja terus masih kepikiran tugas rasanya itu bikin nggak fokus. 

Penulis  : Apakah Alin mampu konsentrasi kuliah saat bersamaan dengan event di 

organisasi? 

Subjek (AP) : Insya Allah mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada pekerjaan saat sedang banyak 

tugas kuliah? 

Subjek (AP) : Ya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang menghadapi ujian 

tengah/akhir semester? 



Subjek (AP) : Ya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang menghadapi 

masalah dengan teman? 

Subjek (AP) : Bisa sih mbak. Karena sampe sekarang aku belum pernah punya masalah dengan 

teman kerja. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin agar konsentrasi pada satu hal yang sedang Alin kerjakan? 

Subjek (AP) : Mikirin kerjaan itu aja. Tapi terkadang pas ditempat kerjaan aku nyambi 

ngerjakan yang lain. Misalnya bikin soal untuk anak didik Les privat atau ngerjakan tugas kuliah. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang kuliah dan 

merasa kelelahan? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang bekerja dan 

merasa kelelahan? 

Subjek (AP) : Bisa mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang mengikuti 

kegiatan di organisasi dan merasa kelelahan? 

Subjek (AP) : Iya, insyaa Allah mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengkondisikan energy/tenaga Alin agar tidak merasa 

kelelahan? 

Subjek (AP) : Sugesti diri sendiri aja sih mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengatur waktu antara kuliah, bekerja dan berorganisasi? 

Subjek (AP) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengatur waktu antara kegiatan rutin dan berorganisasi? 

Subjek (AP) : Iya. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kuliah, bekerja, dan berorganisasi? 

Subjek (AP) : Harus diprioritaskan yang mana dulu yang mau dikerjakan dan mana yang 

penting, udah itu aja sih mbak. 



Penulis  : Bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kegiatan rutin dengan kegiatan 

pribadi? 

Subjek (AP) : Kalau semester kemarin sih buat jadwal mbak. Tapi kebetulan kalau semester ini 

karena cuma magang jadi nggak bikin jadwal dan ngasih tanda di kalender. 

Penulis  : Apakah Alin pernah terlambat masuk kuliah? 

Subjek (AP) : Pernah bahkan sering mbak. 

Penulis  : Seberapa seringkah Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (AP) : Kira-kira 90% lah mbak. Soalnya aku nggak suka nunggu dosennya. Jadi aku 

sengaja memanfaatkan keterlambatan 15 menit itu. 

Penulis  : Mengapa Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (AP) : Mungkin karena kebiasaan, jadi aku sengaja telatin biar nggak terlalu lama 

nunggu. 

Penulis  : Apakah Alin pernah terlambat masuk kerja? 

Subjek (AP) : Pernah 

Penulis  : Seberapa sering Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (AP) : Kira-kira 50% mbak. 

Penulis  : Mengapa Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (AP) : Karena kebetulan semester ini aku magang, dan pulang magang jam 16.30 dari 

kantor. Jadi aku masuk kerjanya terlambat. Dan sebelumnya aku udah bilang sama pemilik café 

nya bisa apa nggak kalau kerjanya habis pulang magang, gitu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin pernah izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (AP) : Pernah 

Penulis  : Seberapa sering Alin izin tidak mengikuti organisasi? 

Subjek (AP) : Kira-kira 15% nya sih mbak. 



Penulis  : Mengapa Alin izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (AP) : Biasanya sih pas tabrakan sama kegiatan yang lain. Dan kebetulan salah satu 

acara itu lebih penting. Jadi harus izin salah satunya. 

Penulis  : Organisasi apa saja yang Alin ikuti selama mengikuti kegiatan di kampus 

maupun diluar kampus? 

Subjek (AP) : Gasita Gamelan sama HIMAVI aja sih mbak. Kalau dulu pernah ikut marching 

band, tapi sekarang sudah nggak ikut. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja dan 

mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (AP) : Insya Allah mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana Alin menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja dan mengikuti 

kegiatan organisasi? 

Subjek (AP) : hehehehe…. selama ini nggak pernah disikapi sih mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menempatkan diri dimanapun Alin berada? 

Subjek (AP) : Ya mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin menempatkan diri? 

Subjek (AP) : Menyesuaikan aja sih mbak dengan lingkungan. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menggunakan benda yang dimiliki dengan maksimal? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu memanfaatkan fungsi benda dengan maksimal? 

Subjek (AP) : Iya mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin menggunakan benda dan memanfaatkan fungsi benda 

dengan maksimal? 



Subjek (AP) : Ya aku gunakan dan manfaatin dengan sebaik-baiknya mbak. Kalau ada teman 

yang minta tolong buat nemenin nyari sesuatu ya aku anterin, itu sih baru sebatas motor yang 

aku manfaatin fungsinya dengan maksimal. Kalau yang lainnya sih belum. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul tiba-tiba? 

Subjek (AP) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul karena ajakan 

teman? 

Subjek (AP) : Susah mbak, soalnya aku nggak enakan aja. Apalagi kalau sama teman dekat. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang tidak penting? 

Subjek (AP) : Iya, mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengendalikan keinginan tersebut? 

Subjek (AP) : Lebih ke sugesti diri aja mbak. Biasanya aku berpikir asas manfaatnya juga, aku 

masih punya barang ini dan masih bisa tak pake. Jadi nggak usah beli kalau belum rusak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada motivasi dari 

dalam diri sendiri? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada motivasi dari 

orang lain? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat tujuan awal? 

Subjek (AP) : Ya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat orang-orang hebat 

disekeliling Alin? 

Subjek (AP) : Iya mampu mbak. Tapi sebenarnya bukan orang-orang hebat lebih tepatnya 

orang-orang yang aku sayang. 



Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang bermasalah dengan 

orang lain? 

Subjek (AP) : Iya, mampu mbak. Tapi jarang sih mbak, aku bermasalah sama orang lain. 

Biasanya orang lain malah yang cerita sama aku kalau lagi bermasalah sama orang lain. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak pekerjaan? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak tugas kuliah? 

Subjek (AP) : Nggak terlalu. Soalnya kalau lagi banyak tugas kadang bikin pusing mana dulu 

yang mau tak kerjain. Dan kadang sampe rumah tugasnya nggak langsung tak kerjain. Karena 

aku orangnya dedliner jadi ngerjain mepet sama waktu pengumpulan. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang banyak kegiatan di 

organisasi? 

Subjek (AP) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat beberapa kegiatan 

berbenturan? 

Subjek (AP) : Nggak mampu, kira-kira 60% lah mbak. Aku sempat pusing dan bingung pas 

semester 5 kemarin. Soalnya banyak kegiatan yang berbenturan dan itu bikin aku sempat pusing.  

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengendalikan semangat Alin? 

Subjek (AP) : Yang jelas bergantung pada diri sendiri dan nggak bergantung sama orang lain. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan emosi marah baik ketika sedang kuliah, 

kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (AP) : Bisa mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan emosi sedih baik ketika sedang kuliah, 

kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (AP) : Mampu. 



Penulis  : Apakah Alin mampu mengendalikan emosi bahagia baik ketika sedang kuliah, 

kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (AP) : Ya mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengendalikan emosi bahagia, marah, dan sedih? 

Subjek (AP) : Memotivasi diri sendiri aja sih mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan berorganisasi 

dengan efektif? 

Subjek (AP) : Insya Allah mampu. Menurutku efektif itu ketika aku bisa hadir semua 

kegiatanku. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan berorganisasi 

dengan efisien? 

Subjek (AP) : Mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengelola waktu secara efektif dan efisien? 

Subjek (AP) : Di jadwal, jadi semua kegiatan yang Alin jalani di bikin jadwal semuanya mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyelesaikan pekerjaan dengan batas waktu yang 

ditentukan? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan batas waktu yang 

ditentukan? 

Subjek (AP) : Nggak mbak, kira-kira 25% lah terlambat ngumpulin tugas. Tergantung tugas 

juga sih mbak, hehehe…. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyelesaikan amanah yang diterima di organisasi dengan 

batas waktu yang ditentukan? 

Subjek (AP) : Mampu. 



Penulis  : Apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan teman kuliah, kerja maupun 

organisasi? 

Subjek (AP) : Ya, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan orang tua dengan baik? 

Subjek (AP) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan dosen dengan baik? 

Subjek (AP) : Mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin berinteraksi sosial yang baik dengan teman, orang tua 

maupun dosen? 

Subjek (AP) : Ya ngobrol, tapi kalau aku lebih banyak memahami dan mendengar sih mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan teman kuliah, teman 

kerja, maupun teman organisasi? 

Subjek (AP) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan orang tua? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan dosen? 

Subjek (AP) : Bisa sih, paling cuma 75% aja. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin membangun komunikasi yang baik dengan teman, orang 

tua maupun dosen? 

Subjek (AP) : Interaksi terus dengan mereka. Pernah sih ada sedikit miss komunikasi sama ibu, 

soal perizinan. Tapi akhirnya tetap membaik lagi kok komunikasinya sama ibu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menilai kekurangan dan kelebihan diri Alin seperti orang 

lain menilai dirinya? 

Subjek (AP) : Mmmm…kira-kira 75%-80% mbak.  



Penulis  : Bagaimana cara Alin menilai kekurangan dan kelebihan Alin? 

Subjek (AP) : Dari kebiasaan, termasuk dari beberapa tugas kuliah yang nggak tak kerjakan 

terus dari situ aku menilai kekurangan diriku.   

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi kekurangan diri seperti orang lain 

memberikan saran dan kritik terhadap diri Alin? 

Subjek (AP) : Iya, mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi kekurangan diri Alin? 

Subjek (AP) : Ketika dapat keluhan, ya aku membuktikan pada diri sendiri dan juga ke orang 

lain. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menunjukkan kelebihan diri seperti orang lain memberikan 

penilaian terhadap diri Alin? 

Subjek (AP) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin menunjukkan kelebihan diri Alin? 

Subjek (AP) : Ya menunjukkan kemampuan yang aku miliki mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai dalam jangka waktu 

panjang? 

Subjek (AP) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai dalam jangka waktu 

pendek? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mewujudkan suatu hal sesuai target yang ingin dicapai? 

Subjek (AP) : Ya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi dari beberapa target yang tidak tercapai? 

Subjek (AP) : Iya mbak. 



Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi target yang tidak tercapai? 

Subjek (AP) : Mereview dan setelah itu aku target kan lagi tahun depannya. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengontrol diri sendiri saat sedang kuliah, kerja maupun 

berorganisasi? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kerja setiap harinya? 

Subjek (AP) : Nggak buat sih mbak. Lagian kerjaan aku cuma jaga di depan aja dan nggak 

terlalu berat. Jadi aku nggak buat rencana kerja. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi hasil kerja setiap harinya? 

Subjek (AP) : Ndak ada evaluasi hasil kerjanya mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana maupun hasil kerja Alin? 

Subjek (AP) : Karena nggak ada rencana kerja atau hasil kerja jadi aku nggak punya cara untuk 

mengevaluasi mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kuliah tiap semesternya? 

Subjek (AP) : Tidak mampu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi hasil ujian tengah/akhir semester tiap 

semesternya? 

Subjek (AP) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kuliah maupun hasil ujian 

tengah/akhir semester Alin? 

Subjek (AP) : Cuma mereview terus sama bikin catatan aja apa yang perlu diperbaiki. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kegiatan diluar kuliah dan bekerja? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kegiatan diluar kuliah dan bekerja? 



Subjek (AP) : Biasanya aku ingat-ingat dan setelah itu aku perbaiki.  

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri baik dengan sekedar memberikan 

ucapan atau dengan sesuatu yang diinginkan? 

Subjek (AP) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah mencapai target yang 

ditentukan? 

Subjek (AP) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah menyelesaikan tugas kuliah 

sebelum deadline? 

Subjek (AP) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik? 

Subjek (AP) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah menyelesaikan ujian 

tengah/akhir semester dengan baik? 

Subjek (AP) : Mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin menghargai diri sendiri? 

Subjek (AP) : Kalau nilaiku bagus atau dalam jangka pendek aku mencapai target, biasanya sih 

aku beli siomay kesukaanku mbak, terus kalau jangka panjangnya aku beli barang yang aku 

butuhin. Walaupun harganya mahal tapi aku tetap berusaha untuk mewujudkannya. 

 



1. Hasil Wawancara 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku subyek 

yang terkait dengan manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : Nur Sarah Khoiratunnisaa 

4. Pelaksanaan    :  

a. Hari tanggal   : Kamis, 18 Februari 2016 

b. Jam    : 19.30  

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : Bahagia, sedikit kelelahan. 

 

Hasil Wawancara: 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri 

sendiri? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri 

sendiri ketika ada hambatan? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri ketika 

ingin meraih sesuatu? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin memunculkan motivasi dalam diri Alin? 

Subjek (LK) : Biasanya Alin ngomong sama saya mbak, terus bikin target juga biar dia jadi 

termotivasi. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika dalam 

diri tidak ada motivasi? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika 

motivasi tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin diraih? 



Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, motivasi yang seperti apa yang mampu membuat Alin 

termotivasi? 

Subjek (LK) : Dia tu suka baca buku motivasi, kayak bukunya tere liye. Terus dia juga suka 

baca kisah-kisah orang gitu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada saat menghadapi 

masalah dengan teman di suatu organisasi? 

Subjek (LK) : Ndak terlalu mbak, menurutku dia kepikiran gitu kalau pas ada masalah sama 

teman. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada satu tugas kuliah saat 

banyak tugas kuliah yang lain? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah saat bersamaan 

dengan event di organisasi? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada pekerjaan saat 

sedang banyak tugas kuliah? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi ujian tengah/akhir semester? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi masalah dengan teman? 

Subjek (LK) : Menurutku sih Alin rada terganggu mbak, jadi bisa dikatakan agak kurang 

mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin agar konsentrasi pada satu hal yang 

sedang Alin kerjakan? 

Subjek (LK) : Ya dia bakal ngerjain tugas/kerjaan itu sampe selesai mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang kuliah dan merasa kelelahan? 

Subjek (LK) : Mampu. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang bekerja dan merasa kelelahan? 

Subjek (LK) : Bisa mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang mengikuti kegiatan di organisasi dan merasa kelelahan? 

Subjek (LK) : Menurutku dia orangnya agak over mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengkondisikan energi/tenaga Alin agar 

tidak merasa kelelahan? 

Subjek (LK) : Ya dia tahu kondisinya mbak, kalau ke kampus bawa air putih sama bekal. 

Terus kalau pas laper dan nggak bawa bekal, ya dia makan di kantin.  

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kuliah, bekerja 

dan berorganisasi? 

Subjek (LK) : Bisa mbak, tapi kadang tugasnya nggak dikerjain. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kegiatan rutin dan 

berorganisasi? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kuliah, bekerja, 

dan berorganisasi? 

Subjek (LK) : Cara Alin mengatur waktunya dengan membuat jadwal, dia biasanya 

mengatur waktu antara kuliah, bekerja dan kegiatan lainnya agar tidak berbenturan satu sama 

lain. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kegiatan rutin 

dengan kegiatan pribadi? 

Subjek (LK) : Alin itu lebih mengutamakan kegiatan rutin dibandingkan kegiatan pribadi, 

sehingga kegiatan pribadinya ia lakukan pada hari minggu atau saat luang.  

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah terlambat masuk kuliah? 

Subjek (LK) : Pernah mbak. 

Penulis  : Menurut anda, seberapa seringkah Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (LK) : Kira-kira 40% lah mbak. 



Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (LK) : Mungkin karena jarak rumah yang cukup jauh. Tapi selain itu karena Alin 

nggak suka nunggu dosennya mbak, jadi kadang dia sengaja datang telat. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah terlambat masuk kerja? 

Subjek (LK) : Pernah 

Penulis  : Seberapa sering Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (LK) : Kira-kira 15% mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (LK) : Kalau nggak salah waktu itu ada kegiatan mendadak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (LK) : Pernah 

Penulis  : Seberapa sering Alin izin tidak mengikuti organisasi? 

Subjek (LK) : Kira-kira 5% aja mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (LK) : Biasanya sih kalau dia pas nggak ikut kegiatan organisasi karena males 

mbak. Yang lainnya mungkin karena pas benturan dengan jam kuliah. 

Penulis  : Organisasi apa saja yang Alin ikuti selama mengikuti kegiatan di kampus 

maupun diluar kampus? 

Subjek (LK) : Gasita Gamelan sama HIMAVI aja sih mbak. Kalau yang diluar dia ikut 

stiching. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyikapi keterlambatan saat kuliah, 

bekerja dan mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana Alin menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja 

dan mengikuti kegiatan organisasi? 



Subjek (LK) : Alin sih biasa aja mbak, dia manfaatin keterlambatannya dari jatah 

ketidakhadiran di kelas. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menempatkan diri dimanapun Alin 

berada? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menempatkan diri? 

Subjek (LK) : Menurutku Alin itu orangnya peduli, dan ketika dia berada ditempat baru dia 

tanya-tanya atau sekedar ngajakin ngobrol gitu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menggunakan benda yang dimiliki 

dengan maksimal? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memanfaatkan fungsi benda dengan 

maksimal? 

Subjek (LK) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menggunakan benda dan memanfaatkan 

fungsi benda dengan maksimal? 

Subjek (LK) : Kalau hp dia gunakan untuk nyari info penting, terus kalau beli tas dia beli 

yang berkualitas. Terkadang hp nya juga sering dipinjemin ke temannya kalau pas ada yang 

butuh. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul 

tiba-tiba? 

Subjek (LK) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul 

karena ajakan teman? 

Subjek (LK) : Nggak mampu mbak, karena kalau ketemu temannya Alin ngerasa have fun 

jadi kurang bisa mengendalikan ajakan teman. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang tidak 

penting? 



Subjek (LK) : Iya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan keinginan tersebut? 

Subjek (LK) : Mengingat-ingat kalau itu tidak penting. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari dalam diri sendiri? 

Subjek (LK) : Iya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari orang lain? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat 

tujuan awal? 

Subjek (LK) : Ya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat 

orang-orang disayanginya? 

Subjek (LK) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

bermasalah dengan orang lain? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak pekerjaan? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak tugas kuliah? 

Subjek (LK) : Mampu 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak kegiatan di organisasi? 

Subjek (LK) : Nggak terlalu, terutama di organisasi HIMAVI. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat beberapa 

kegiatan berbenturan? 

Subjek (LK) : Mampu 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan semangat Alin? 

Subjek (LK) : Biasanya sih baca buku, tapi lebih banyak Alin sharing dengan teman 

dekatnya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi marah baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (LK) : Bisa mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi sedih baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi bahagia baik 

ketika sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (LK) : Ya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan emosi bahagia, marah, 

dan sedih? 

Subjek (LK) : Biasanya sih kalau Alin mengendalikan emosinya dengan curhat. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja 

dan berorganisasi dengan efektif? 

Subjek (LK) : Lumayan, kira-kira 80% mbak. Cuma kalau untuk tugas Alin tidak terlalu 

mementingkannya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja 

dan berorganisasi dengan efisien? 

Subjek (LK) : Tidak terlalu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengelola waktu secara efektif dan 

efisien? 



Subjek (LK) : Ya dengan cara membuat jadwal kegiatan. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyelesaikan pekerjaan dengan batas 

waktu yang ditentukan? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan batas 

waktu yang ditentukan? 

Subjek (LK) : Iya mampu mbak. Cuma kadang males kalau ngerjain tugas kuliah. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyelesaikan amanah yang diterima di 

organisasi dengan batas waktu yang ditentukan? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan teman kuliah, 

kerja maupun organisasi? 

Subjek (LK) : Ya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan orang tua 

dengan baik? 

Subjek (LK) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan dosen dengan 

baik? 

Subjek (LK) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin berinteraksi sosial yang baik dengan 

teman, orang tua maupun dosen? 

Subjek (LK) : Salah satunya dengan menyapa teman ketika bertemu dijalan dan juga 

bersikap peduli kepada teman. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan teman 

kuliah, teman kerja, maupun teman organisasi? 

Subjek (LK) : Iya mampu mbak. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan orang 

tua? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan dosen? 

Subjek (LK) : Biasa aja sih mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin membangun komunikasi yang baik 

dengan teman, orang tua maupun dosen? 

Subjek (LK) : Kalau pas sama teman ya bergabung dengan mereka. Itu aja sih yang aku 

tahu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menilai kekurangan dan kelebihan diri 

Alin seperti orang lain menilai dirinya? 

Subjek (LK) : Menurutku sih mampu mbak.  

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menilai kekurangan dan kelebihan Alin? 

Subjek (LK) : Kerjasama, menunjukkan diri dan bertanggungjawab.   

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi kekurangan diri seperti 

orang lain memberikan saran dan kritik terhadap diri Alin? 

Subjek (LK) : Biasa aja. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi kekurangan diri Alin? 

Subjek (LK) : Kalau itu aku nggak tahu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menunjukkan kelebihan diri seperti 

orang lain memberikan penilaian terhadap diri Alin? 

Subjek (LK) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menunjukkan kelebihan diri Alin? 

Subjek (LK) : Ya biasanya dia ngomong mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai 

dalam jangka waktu panjang? 



Subjek (LK) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai 

dalam jangka waktu pendek? 

Subjek (LK) : Iya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mewujudkan suatu hal sesuai target yang 

ingin dicapai? 

Subjek (LK) : Iya mampu, kira-kira 70% lah mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi dari beberapa target yang 

tidak tercapai? 

Subjek (LK) : Iya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi target yang tidak tercapai? 

Subjek (LK) : Caranya dia ya dengan diskusi dan memotivasi diri agar target yang tidak 

tercapai itu tidak terulang kembali. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengontrol diri sendiri saat sedang 

kuliah, kerja maupun berorganisasi? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kerja setiap 

harinya? 

Subjek (LK) : Setahu ku nggak ada mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi hasil kerja setiap harinya? 

Subjek (LK) : Biasa aja sih mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana maupun hasil 

kerja Alin? 

Subjek (LK) : Nggak tahu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kuliah tiap 

semesternya? 

Subjek (LK) : Mampu mbak. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi hasil ujian tengah/akhir 

semester tiap semesternya? 

Subjek (LK) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kuliah maupun 

hasil ujian tengah/akhir semester Alin? 

Subjek (LK) : Ya ngliat hasil ujiannya, kalau kurang ya dia akan meningkatkan belajarnya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kegiatan diluar 

kuliah dan bekerja? 

Subjek (LK) : Aku nggak tahu mbak, Alin bikin evaluasi apa ndak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kegiatan diluar 

kuliah dan bekerja? 

Subjek (LK) : Kalau itu aku nggak tahu mbak.  

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri baik dengan 

sekedar memberikan ucapan atau dengan sesuatu yang diinginkan? 

Subjek (LK) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah mencapai 

target yang ditentukan? 

Subjek (LK) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah 

menyelesaikan tugas kuliah sebelum deadline? 

Subjek (LK) : Aku nggak yakin mbak, soalnya Alin ngerjain tugas mepet deadline. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik? 

Subjek (LK) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah 

menyelesaikan ujian tengah/akhir semester dengan baik? 

Subjek (LK) : Mampu mbak. 



Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menghargai diri sendiri? 

Subjek (LK) : Ya dia memperbanyak ngucapin rasa syukur dan menghargai diri sendiri 

dengan cara membeli makanan kesukaan atau barang yang ia butuhkan. 

 



1. Hasil Wawancara 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku subyek 

yang terkait dengan manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : Nur Sarah Khoiratunnisaa 

4. Pelaksanaan    :  

a. Hari tanggal   : Jum’at, 19 Februari 2016 

b. Jam    : 12.45  

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : Senang 

Hasil Wawancara: 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri sendiri? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri sendiri 

ketika ada hambatan? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri ketika 

ingin meraih sesuatu? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin memunculkan motivasi dalam diri Alin? 

Subjek (BS) : Gimana ya mbak, Alin tu orangnya nggak mudah ngeluh sih. Jadi kalaupun dia 

memunculkan motivasi paling caranya dengan sharing atau ngobrol sama aku atau saudara 

sepupunya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika dalam diri 

tidak ada motivasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika motivasi 

tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin diraih? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, motivasi yang seperti apa yang mampu membuat Alin 

termotivasi? 

Subjek (BS) : Apa ya mbak, aku rasa lebih ke dukungan aja sih mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada saat menghadapi 

masalah dengan teman di suatu organisasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada satu tugas kuliah saat 

banyak tugas kuliah yang lain? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah saat bersamaan dengan 

event di organisasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada pekerjaan saat 

sedang banyak tugas kuliah? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi ujian tengah/akhir semester? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi masalah dengan teman? 

Subjek (BS) : Bisa mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin agar konsentrasi pada satu hal yang sedang 

Alin kerjakan? 

Subjek (BS) : Ya dia fokus dengan apa yang dikerjain, nggak gampang terkecoh. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

kuliah dan merasa kelelahan? 



Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

bekerja dan merasa kelelahan? 

Subjek (BS) : Bisa mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat sedang 

mengikuti kegiatan di organisasi dan merasa kelelahan? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengkondisikan energi/tenaga Alin agar 

tidak merasa kelelahan? 

Subjek (BS) : Manajemen waktunya aja sih mbak, dia orangnya terstruktur dan manajemen 

waktunya cukup bagus. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi? 

Subjek (BS) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kegiatan rutin dan 

berorganisasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kuliah, bekerja, dan 

berorganisasi? 

Subjek (BS) : Kalau dia sih mendahulukan prioritasnya yang utama yaitu kuliah, untuk kerja 

atau yang lainnya sih menyesuaikan jadwal kuliahnya. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kegiatan rutin 

dengan kegiatan pribadi? 

Subjek (BS) : Kalau Alin ngatur waktu untuk kegiatan rutinnya kan dengan di jadwal, nah 

kalau kegiatan pribadinya biasanya nyari waktu pas weekend atau luang gitu.  

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah terlambat masuk kuliah? 

Subjek (BS) : Pernah kayaknya mbak. 



Penulis  : Menurut anda, seberapa seringkah Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (BS) : Kira-kira 75% lah mbak. Soalnya aku nggak terlalu tahu kegiatan atau jadwal 

kuliahnya mbak. Karena dia jarang cerita tentang itu. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (BS) : Mungkin karena jarak rumah yang cukup jauh. Jadi Alin terlambat masuk kuliah 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah terlambat masuk kerja? 

Subjek (BS) : Pernah 

Penulis  : Seberapa sering Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (BS) : Kira-kira 25% mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (BS) : Mungkin karena jarak waktunya antara kuliah sama nge-shift atau kegiatan yang 

lainnya mepet. Jadi Alin terlambat masuk kerja. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (BS) : Pernah 

Penulis  : Seberapa sering Alin izin tidak mengikuti organisasi? 

Subjek (BS) : Kira-kira 15% nya sih mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (BS) : Biasanya sih pas ada rapat atau latihan gamelan. Dan kebetulan salah satu acara 

itu lebih penting. Jadi harus izin salah satunya. 

Penulis  : Organisasi apa saja yang Alin ikuti selama mengikuti kegiatan di kampus 

maupun diluar kampus? 

Subjek (BS) : Gasita Gamelan sama HIMAVI aja sih mbak. Kalau yang diluar dia ikut 

stichting sama kayak aku dan itu udah lama. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyikapi keterlambatan saat kuliah, 

bekerja dan mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana Alin menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja 

dan mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (BS) : Kalau kuliah aku nggak tahu mbak, cuma kalau kerja gitu dan dia mau telat 

biasanya dia izin dulu atau pas nggak bisa minta tukeran ganti jadwal. jadi dia ada koordinasi 

kalau mau datang telat atau tukeran jadwal nge-shift. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menempatkan diri dimanapun Alin berada? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menempatkan diri? 

Subjek (BS) : Menurutku Alin itu orangnya ramah. Jadi kalau dia berada di tempat baru ya 

Alin membuka dirinya dan juga menyesuaikan dirinya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menggunakan benda yang dimiliki dengan 

maksimal? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memanfaatkan fungsi benda dengan 

maksimal? 

Subjek (BS) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menggunakan benda dan memanfaatkan 

fungsi benda dengan maksimal? 

Subjek (BS) : Kalau hp dia gunakan untuk searching atau up date info yang penting. Dan dia 

juga pernah minjemin hp atau laptopnya kalau pas aku nggak bawa dan saat itu aku butuh buat 

ngerjain tugas. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul tiba-

tiba? 



Subjek (BS) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul 

karena ajakan teman? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang tidak 

penting? 

Subjek (BS) : Iya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan keinginan tersebut? 

Subjek (BS) : Kalau setahu ku dia menimbang dulu apa yang dia pengen, kalau dirasa nggak 

sesuai dengan yang dia butuhkan ya dia kurang tertarik mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari dalam diri sendiri? 

Subjek (BS) : Iya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari orang lain? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat tujuan 

awal? 

Subjek (BS) : Ya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat 

orang-orang disayanginya? 

Subjek (BS) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

bermasalah dengan orang lain? 

Subjek (BS) : Mampu. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak pekerjaan? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak tugas kuliah? 

Subjek (BS) : Mampu 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak kegiatan di organisasi? 

Subjek (BS) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat beberapa 

kegiatan berbenturan? 

Subjek (BS) : Mampu 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan semangat Alin? 

Subjek (BS) : Yang aku tahu sih mbak, Alin kan suka nge-game jadi tiap kali aku lihat dia 

habis main game tu wajahnya langsung senang dan semangat gitu. Dan menurutku caranya Alin 

mengendalikan semangatnya ya dengan main game atau nonton film anime gitu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi marah baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (BS) : Bisa mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi sedih baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi bahagia baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (BS) : Ya mampu. 



Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan emosi bahagia, marah, dan 

sedih? 

Subjek (BS) : Ya dengan cara tidak terlalu menunjukkan emosi yang berlebihan aja mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi dengan efektif? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja dan 

berorganisasi dengan efisien? 

Subjek (BS) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengelola waktu secara efektif dan efisien? 

Subjek (BS) : Ya dia akan memprioritaskan mana yang lebih penting. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyelesaikan pekerjaan dengan batas 

waktu yang ditentukan? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan batas 

waktu yang ditentukan? 

Subjek (BS) : Setahu aku mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyelesaikan amanah yang diterima di 

organisasi dengan batas waktu yang ditentukan? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan teman kuliah, 

kerja maupun organisasi? 

Subjek (BS) : Ya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan orang tua dengan 

baik? 



Subjek (BS) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan dosen dengan 

baik? 

Subjek (BS) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin berinteraksi sosial yang baik dengan teman, 

orang tua maupun dosen? 

Subjek (BS) : Ya dia akan berusaha untuk berinteraksi sosial yang baik dengan teman, orang 

tua maupun dosen mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan teman 

kuliah, teman kerja, maupun teman organisasi? 

Subjek (BS) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan orang tua? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan dosen? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin membangun komunikasi yang baik dengan 

teman, orang tua maupun dosen? 

Subjek (BS) : Interaksi terus dan menjaga komunikasi yang baik dengan mereka. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menilai kekurangan dan kelebihan diri Alin 

seperti orang lain menilai dirinya? 

Subjek (BS) : Menurutku sih mampu mbak.  

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menilai kekurangan dan kelebihan Alin? 

Subjek (BS) : Yang aku tahu dia sering menyadari kekurangannya mbak, misalnya oh aku tu 

orangnya punya kekurangan disini dan besok harus diperbaiki dan menjadi lebih baik lagi.   



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi kekurangan diri seperti orang 

lain memberikan saran dan kritik terhadap diri Alin? 

Subjek (BS) : Iya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi kekurangan diri Alin? 

Subjek (BS) : Biasanya dia mengkoreksi mbak dimana kekurangannya dan apa yang harus 

diperbaiki. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menunjukkan kelebihan diri seperti orang 

lain memberikan penilaian terhadap diri Alin? 

Subjek (BS) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menunjukkan kelebihan diri Alin? 

Subjek (BS) : Ya kalau ada tugas-tugas mengajukan diri kalau dia mampu dalam hal ini. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai dalam 

jangka waktu panjang? 

Subjek (BS) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai dalam 

jangka waktu pendek? 

Subjek (BS) : Iya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mewujudkan suatu hal sesuai target yang 

ingin dicapai? 

Subjek (BS) : Iya mampu, kira-kira 75% lah mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi dari beberapa target yang 

tidak tercapai? 

Subjek (BS) : Iya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi target yang tidak tercapai? 



Subjek (BS) : Caranya dia ya dengan kerja keras biar target yang tidak tercapai dapat tercapai 

di tahun yang akan datang. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengontrol diri sendiri saat sedang kuliah, 

kerja maupun berorganisasi? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kerja setiap harinya? 

Subjek (BS) : Setahu ku nggak ada mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi hasil kerja setiap harinya? 

Subjek (BS) : Kayaknya nggak ada evaluasinya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana maupun hasil kerja 

Alin? 

Subjek (BS) : Karena nggak ada rencana kerja atau hasil kerja, jadi Alin nggak punya cara 

untuk mengevaluasi mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kuliah tiap 

semesternya? 

Subjek (BS) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi hasil ujian tengah/akhir 

semester tiap semesternya? 

Subjek (BS) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kuliah maupun hasil 

ujian tengah/akhir semester Alin? 

Subjek (BS) : Yang aku tahu dia latihan lebih giat lagi ketika ada mata kuliah yang nilainya 

nggak sesuai dengan target dan harapannya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kegiatan diluar kuliah 

dan bekerja? 



Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kegiatan diluar kuliah 

dan bekerja? 

Subjek (BS) : Hehehehe...kalau itu aku nggak tahu mbak.  

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri baik dengan sekedar 

memberikan ucapan atau dengan sesuatu yang diinginkan? 

Subjek (BS) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah mencapai 

target yang ditentukan? 

Subjek (BS) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah 

menyelesaikan tugas kuliah sebelum deadline? 

Subjek (BS) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik? 

Subjek (BS) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah 

menyelesaikan ujian tengah/akhir semester dengan baik? 

Subjek (BS) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menghargai diri sendiri? 

Subjek (BS) : Biasanya awal bulan Alin makan bareng sama temannya, atau kalau nggak 

karaokean sama teman kerja atau teman di stiching. 

 



1. Hasil Wawancara 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku subyek 

yang terkait dengan manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Interviewer    : Nur Sarah Khoiratunnisaa 

4. Pelaksanaan    :  

a. Hari tanggal   : Sabtu, 20 Februari 2016 

b. Jam    : 19.30  

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : Bahagia 

Hasil Wawancara: 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri 

sendiri? 

Subjek (SD) : Iya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri 

sendiri ketika ada hambatan? 

Subjek (SD) : Iya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri ketika 

ingin meraih sesuatu? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin memunculkan motivasi dalam diri Alin? 

Subjek (SD) : Ya berusaha dengan gigih dan mengingat dukungan dan motivasi dari 

keluarga. Walaupun anak tunggal tapi nggak manja dan jarang ngeluh. 

Penulis  : Menurut anda, prestasi Alin sejak kapan? 

Subjek (SD) : Aku kan saudaranya mbak, dia tu berprestasi sejak SD, SMP dan SMA 

bahkan kuliah ini. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain? 

Subjek (SD) : Iya, mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika dalam 

diri tidak ada motivasi? 

Subjek (SD) : Mungkin bisa. Kayaknya kurang maksimal. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain ketika 

motivasi tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin diraih? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, motivasi yang seperti apa yang mampu membuat Alin 

termotivasi? 

Subjek (SD) : Dia kadang ngliat dari pengalamanku mbak. Dia kan tahu aku sudah 

berpenghasilan dan nggak cuma tak buat diri sendiri, tak buat untuk bantu orang tua juga.  

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada saat menghadapi 

masalah dengan teman di suatu organisasi? 

Subjek (SD) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada satu tugas kuliah saat 

banyak tugas kuliah yang lain? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah saat bersamaan 

dengan event di organisasi? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi kuliah pada pekerjaan saat 

sedang banyak tugas kuliah? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi ujian tengah/akhir semester? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu konsentrasi pada pekerjaan saat sedang 

menghadapi masalah dengan teman? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin agar konsentrasi pada satu hal yang sedang Alin 

kerjakan? 

Subjek (SD) : Ya dikerjakan dengan tanggungjawab mbak. Tapi yang nggak tegang gitu 

ngerjainnya. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang kuliah dan merasa kelelahan? 

Subjek (SD) : Mampu. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang bekerja dan merasa kelelahan? 

Subjek (SD) : Mampu mbak, kira-kira 5% lah. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang mengikuti kegiatan di organisasi dan merasa kelelahan? 

Subjek (SD) : Kalau untuk hal ini saya ndak tahu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengkondisikan energi/tenaga Alin agar 

tidak merasa kelelahan? 

Subjek (SD) : Ya dipersiapkan mbak, Alin sering bawa air putih dan bekal. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kuliah, bekerja 

dan berorganisasi? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kegiatan rutin dan 

berorganisasi? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kuliah, bekerja, 

dan berorganisasi? 

Subjek (SD) : Yang aku tahu, dia bikin jadwal mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kegiatan rutin 

dengan kegiatan pribadi? 

Subjek (SD) : Kalau kegiatan pribadi sih jalan ngalir aja mbak, ngikuti kegiatan rutinnya. 

Kalau luangnya hari minggu ya dia manfaatkan untuk kegiatan pribadi. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah terlambat masuk kuliah? 

Subjek (SD) : Pernah mbak. 

Penulis  : Menurut anda, seberapa seringkah Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (SD) : Mungkin sekitar 70% mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin terlambat masuk kuliah? 

Subjek (SD) : Mungkin karena bangun kesiangan atau yang pernah dia cerita tu karena pas 

lewat rel kereta mbak. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah terlambat masuk kerja? 

Subjek (SD) : Pernah. 

Penulis  : Seberapa sering Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (SD) : 20% kira-kira mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin terlambat masuk kerja? 

Subjek (SD) : Apa ya mbak, nggak ada alasan sih mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin pernah izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (SD) : Kalau tentang organisasinya aku kurang tahu mbak. 

Penulis  : Seberapa sering Alin izin tidak mengikuti organisasi? 

Subjek (SD) : Nggak tahu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, mengapa Alin izin tidak mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (SD) : Nggak tahu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, organisasi apa saja yang Alin ikuti selama mengikuti kegiatan 

di kampus maupun diluar kampus? 

Subjek (SD) : Yang aku tahu sih cuma gasita sama stiching aja mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menyikapi keterlambatan saat kuliah, 

bekerja dan mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (SD) : Menurutku sih nggak mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana Alin menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja 

dan mengikuti kegiatan organisasi? 

Subjek (SD) : Menurutku sih Alin belum bisa menyikapinya mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menempatkan diri dimanapun Alin 

berada? 

Subjek (SD) : Mampu sih, tapi dia cenderung diem. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menempatkan diri? 



Subjek (SD) : Salah satunya dengan berbaur sama teman mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu menggunakan benda yang dimiliki 

dengan maksimal? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu memanfaatkan fungsi benda dengan 

maksimal? 

Subjek (SD) : Mampu 

Penulis  : Bagaimana cara Alin menggunakan benda dan memanfaatkan fungsi benda 

dengan maksimal? 

Subjek (SD) : Contohnya laptop pernah dipinjemin ke temannya. Pas aku juga butuh 

bantuan dia, dia selalu bantu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul 

tiba-tiba? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang muncul 

karena ajakan teman? 

Subjek (SD) : Iya mbak, dia termasuk kurang mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan keinginan yang tidak 

penting? 

Subjek (SD) : Iya, mampu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan keinginan tersebut? 

Subjek (SD) : Kalau setahu ku keinginan yang tidak penting tu dia memprioritaskan. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari dalam diri sendiri? 

Subjek (SD) : Kayaknya nggak mampu deh. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat tidak ada 

motivasi dari orang lain? 



Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat 

tujuan awal? 

Subjek (SD) : Ya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat teringat 

orang-orang disayanginya? 

Subjek (SD) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

bermasalah dengan orang lain? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak pekerjaan? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak tugas kuliah? 

Subjek (SD) : Mampu 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat sedang 

banyak kegiatan di organisasi? 

Subjek (SD) : Iya mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan semangat saat beberapa 

kegiatan berbenturan? 

Subjek (SD) : Mampu 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengendalikan semangat Alin? 

Subjek (SD) : Caranya ya dengan di-manage semangatnya aja mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi marah baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (SD) : Bisa mbak. 



Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi sedih baik ketika 

sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengendalikan emosi bahagia baik 

ketika sedang kuliah, kerja, maupun berorganisasi? 

Subjek (SD) : Sebenarnya mampu mbak, tapi terkadang dia agak berlebihan gitu kalau 

nunjukin ekspresi bahagia. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengendalikan emosi bahagia, marah, 

dan sedih? 

Subjek (SD) : Ya dengan cara tidak terlalu menunjukkan emosi yang berlebihan aja mbak. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja 

dan berorganisasi dengan efektif? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Menurut anda, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, bekerja 

dan berorganisasi dengan efisien? 

Subjek (SD) : Mampu mbak. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin mengelola waktu secara efektif dan 

efisien? 

Subjek (SD) : Ya itu tadi mbak dibikin jadwal. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyelesaikan pekerjaan dengan batas waktu yang 

ditentukan? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan batas waktu yang 

ditentukan? 

Subjek (SD) : Menurutku sih mampu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menyelesaikan amanah yang diterima di organisasi 

dengan batas waktu yang ditentukan? 



Subjek (SD) : Kalau itu aku kurang tahu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan teman kuliah, kerja maupun 

organisasi? 

Subjek (SD) : Ya, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan orang tua dengan baik? 

Subjek (SD) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan dosen dengan baik? 

Subjek (SD) : Kurang tahu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin berinteraksi sosial yang baik dengan teman, orang tua 

maupun dosen? 

Subjek (SD) : Ya dengan dia cerita mbak, dia kan suka cerita sama ibunya kalau nggak 

sama aku. 

Penulis  : Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan teman kuliah, teman 

kerja, maupun teman organisasi? 

Subjek (SD) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan orang tua? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan dosen? 

Subjek (SD) : Kurang tahu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin membangun komunikasi yang baik dengan teman, 

orang tua maupun dosen? 

Subjek (SD) : Ngobrol dan membangun keakraban mbak, itu sih yang aku tahu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menilai kekurangan dan kelebihan diri Alin seperti 

orang lain menilai dirinya? 

Subjek (SD) : Mampu.  

Penulis  : Bagaimana cara Alin menilai kekurangan dan kelebihan Alin? 



Subjek (SD) : Dari sharing sama aku atau temannya mbak, nah dari situ kadang dia 

mneyimpulkan “Ohh aku kurang nya disini ya, ya deh besok aku nggak kayak gini lagi” 

kadang kayak gitu mbak.   

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi kekurangan diri seperti orang lain 

memberikan saran dan kritik terhadap diri Alin? 

Subjek (SD) : Nggak tahu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi kekurangan diri Alin? 

Subjek (SD) : Karena aku nggak tahu, jadi aku juga nggak tahu caranya dia mengevaluasi. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menunjukkan kelebihan diri seperti orang lain 

memberikan penilaian terhadap diri Alin? 

Subjek (SD) : Aku kurang tahu. 

Penulis  : Menurut anda, bagaimana cara Alin menunjukkan kelebihan diri Alin? 

Subjek (SD) : Sama mbak, aku juga nggak tahu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai dalam jangka 

waktu panjang? 

Subjek (SD) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menentukan target yang ingin dicapai dalam jangka 

waktu pendek? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mewujudkan suatu hal sesuai target yang ingin dicapai? 

Subjek (SD) : Ya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi dari beberapa target yang tidak tercapai? 

Subjek (SD) : Iya mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi target yang tidak tercapai? 

Subjek (SD) : Ya dia berusaha untuk menjadi lebih baik lagi, terutama dari target-target 

yang tidak tercapai. 



Penulis  : Apakah Alin mampu mengontrol diri sendiri saat sedang kuliah, kerja 

maupun berorganisasi? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kerja setiap harinya? 

Subjek (SD) : Nggak buat sih mbak. Lagian kerjaan disini cuma jaga di depan aja dan 

nggak terlalu berat. Jadi nggak ada rencana kerja. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi hasil kerja setiap harinya? 

Subjek (SD) : Nggak ada evaluasi hasil kerjanya mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana maupun hasil kerja Alin? 

Subjek (SD) : Karena nggak ada rencana kerja atau hasil kerja jadi nggak ada cara untuk 

mengevaluasi mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kuliah tiap semesternya? 

Subjek (SD) : Mampu mbak. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi hasil ujian tengah/akhir semester tiap 

semesternya? 

Subjek (SD) : Iya mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kuliah maupun hasil ujian 

tengah/akhir semester Alin? 

Subjek (SD) : Kalau itu biasanya dia lebih banyak sharing mbak. Kayak kemarin pas IP 

turun, dia sempat cerita banyak dan dia bisa mengevaluasi dari hasil ujian itu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kegiatan diluar kuliah dan 

bekerja? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kegiatan diluar kuliah dan 

bekerja? 

Subjek (SD) : Aku kurang tahu kalau dalam hal ini mbak.  



Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri baik dengan sekedar 

memberikan ucapan atau dengan sesuatu yang diinginkan? 

Subjek (SD) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah mencapai target yang 

ditentukan? 

Subjek (SD) : Mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah menyelesaikan tugas 

kuliah sebelum deadline? 

Subjek (SD) : Iya mbak, mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik? 

Subjek (SD) : Iya mampu. 

Penulis  : Apakah Alin mampu menghargai diri sendiri setelah menyelesaikan ujian 

tengah/akhir semester dengan baik? 

Subjek (SD) : Mampu mbak. 

Penulis  : Bagaimana cara Alin menghargai diri sendiri? 

Subjek (SD) : Kalau yang kemarin itu dia beli sepatu yang harganya lumayan mahal dan 

menurutku itu bentuk penghargaan diri dia yang sudah berusaha dalam hal apa gitu. Contoh 

kecilnya juga, kalau pas dia senang atau bahagia dia beli siomay makanan kesukaannya. 

 



1. Panduan Wawancara Tertulis 

1. Tujuan wawancara  : Mengetahui tingkah laku subyek 

  yang terkait dengan manajemen diri. 

2. Kode subyek (interviwi)   : A/B/C (coret yang tidak perlu) 

3. Pelaksanaan    :  

a. Hari, tanggal   : Ahad, 21 Februari 2016 

b. Jam    : 21.00  

c. Kondisi subyek pada  

saat interview dilakukan : Bahagia 

2. Aspek-aspek  

1) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu memunculkan motivasi dalam diri 

sendiri? Ya. 

2) Menurut ibu dan bapak, bagaimana Alin memunculkan motivasi dalam diri Alin? 

Selalu semangat. 

3) Apakah Alin mampu termotivasi oleh orang lain? Ya. 

4) Menurut ibu dan bapak, motivasi yang seperti apa yang mampu membuat Alin 

termotivasi? Secara lisan dan tertulis. 

5) Bagaimana Alin menerapkan motivasi yang diberikan orang lain? Dengan 

melakukannya. 

6) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu konsentrasi saat kuliah, bekerja 

maupun berorganisasi? Ya, mampu. 

7) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu konsentrasi saat sedang banyak 

tugas kuliah? Ya, mampu. 

8) Bagaimana cara Alin untuk konsentrasi saat sedang banyak tugas kuliah? Fokus 

pada tujuan. 

9) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu konsentrasi saat sedang menghadapi 

ujian tengah/akhir semester? Ya. 

10) Menurut ibu dan bapak, bagaimana cara Alin untuk konsentrasi saat sedang 

menghadapi ujian tengah/akhir semester? Belajar. 

11) Bagaimana cara Alin agar konsentrasi pada satu hal yang sedang dikerjakan? 

Fokus dan sambil dengar musik. 



12) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengkondisikan energi/tenaga saat 

sedang kuliah, bekerja maupun mengikuti kegiatan di organisasi? Ya, mampu. 

13) Bagaimana cara Alin mengkondisikan energi/tenaga Alin agar tidak merasa 

kelelahan? Melakukan kegiatan. 

14) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kuliah, 

bekerja dan berorganisasi? Ya. 

15) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengatur waktu antara kegiatan 

rutin dengan kegiatan pribadi? Ya. 

16) Bagaimana cara Alin mengatur waktu antara kuliah, bekerja, dan berorganisasi? 

Dipilih yang paling penting. 

17) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin pernah terlambat masuk kuliah atau bekerja? 

Pernah. 

18) Seberapa sering Alin terlambat masuk kuliah atau bekerja? Kadang-kadang. 

19) Menurut ibu dan bapak, apa penyebab Alin terlambat masuk kuliah atau bekerja? 

Berangkat terlalu mepet. 

20) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menyikapi keterlambatan saat 

kuliah, bekerja dan mengikuti kegiatan organisasi? Ya, mampu. 

21) Bagaimana cara Alin menyikapi keterlambatan saat kuliah, bekerja dan mengikuti 

kegiatan organisasi? Berangkatnya lebih awal. 

22) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menggunakan dan memanfaatkan 

fungsi benda yang dimiliki dengan maksimal? Ya. 

23) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengendalikan keinginannya baik 

yang tidak penting maupun yang muncul karena ajakan teman? Ya. 

24) Bagaimana cara Alin mengendalikan keinginan tersebut? Tidak tahu. 

25) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengendalikan semangat? Ya. 

26) Bagaimana cara Alin mengendalikan semangatnya? Kurang tahu. 

27) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengendalikan emosi marah, sedih, 

dan juga bahagia? Ya. 

28) Bagaimana cara Alin mengendalikan emosi bahagia, marah, dan sedih? Bersikap 

biasa. 



29) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengelola waktu antara kuliah, 

bekerja dan berorganisasi dengan efektif dan efisien? Ya. 

30) Bagaimana cara Alin mengelola waktu secara efektif dan efisien? Membuat 

jadwal. 

31) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menyelesaikan tugas kuliah dan 

pekerjaan dengan batas waktu yang ditentukan? Ya. 

32) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan teman 

kuliah, kerja maupun organisasi? Ya. 

33) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu berinteraksi sosial dengan orang tua 

dengan baik? Ya. 

34) Bagaimana cara Alin berinteraksi sosial yang baik dengan orang tua? Kalau pergi 

pamitan, kalau pulang memberi uluk salam. 

35) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan 

teman kuliah, teman kerja, maupun teman organisasi? Ya. 

36) Apakah Alin mampu membangun komunikasi dengan orang tua? Ya. 

37) Bagaimana cara Alin membangun komunikasi yang baik dengan teman maupun 

orang tua? Kadang-kadang bercerita. 

38) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menilai kekurangan dan kelebihan 

diri Alin seperti orang lain menilai dirinya? Mungkin bisa. 

39) Bagaimana cara Alin menilai kekurangan dan kelebihan Alin? Kurang tahu. 

40) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengevaluasi kekurangan diri 

seperti orang lain memberikan saran dan kritik terhadap diri Alin? Mungkin saja. 

41) Bagaimana cara Alin mengevaluasi kekurangan diri Alin? Kurang tahu. 

42) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menunjukkan kelebihan diri seperti 

orang lain memberikan penilaian terhadap diri Alin? Ya. 

43) Bagaimana cara Alin menunjukkan kelebihan diri Alin? Mendapat prestasi 

beasiswa. 

44) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menentukan target yang ingin 

dicapai dalam jangka waktu pendek maupun panjang? Ya. 

45) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mewujudkan suatu hal sesuai target 

yang ingin dicapai? Ya. 



46) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengevaluasi dari beberapa target 

yang tidak tercapai? Ya. 

47) Bagaimana cara Alin mengevaluasi target yang tidak tercapai? Memperbaikinya. 

48) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengontrol diri sendiri saat sedang 

kuliah, kerja maupun berorganisasi? Ya. 

49) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengevaluasi rencana kuliah tiap 

semesternya? Ya. 

50) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu mengevaluasi hasil ujian 

tengah/akhir semester tiap semesternya? Ya. 

51) Bagaimana cara Alin mengevaluasi rencana kuliah maupun hasil ujian 

tengah/akhir semester Alin? Meningkatkan nilai. 

52) Menurut ibu dan bapak, apakah Alin mampu menghargai diri sendiri baik dengan 

sekedar memberikan ucapan atau dengan sesuatu yang diinginkan? Ya. 

53) Bagaimana cara Alin menghargai diri sendiri? Membeli barang yang sangat 

dibutuhkan. 
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